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ABSTRAK 
Nama : Syamsuriani 
NIM : 20300114057 
Judul  : penerapan manajemen berbasis sekolah terhadap kualitas layanan 
pegawai di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone 
Skriskripsi ini membahas mengenai penerapan manajemen berbasis 
sekolah terhadap kualitas layanan pegawai di SMK Negeri I Barebbo 
Kabupaten Bone penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) penerapan 
manajemen berbasis sekolah di SMK Negeri 1 Barebbo Kab.Bone, (2) 
Bagaimana pelayanan pegawai di SMKN 1 Barebbo Kab. Bone, (3) Bagaiman 
kualitas Manajemen Berbasis Sekolah Terhadap Pelayanan Pegawai di SMKN 
1 Barebbo. Kab. Bone. 
Jenis penelitian ini adalah ( field research ) dengan pendekatan kualitatif. 
Adapun sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah, kepala bagian 
perpustakaan, kepala bagian UKS sekolah, petugas keamanan sekolah , siswa 
dan guru di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Lalu teknik pengolaan datanya dengan melalui 
tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, verifikasi  data atau kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penerapan manajemen 
berbasisi sekolah terhadap kualitas layanan pegawai di SMK Negeri I Barebbo 
Kab.Bone peneliti dapat menyimpulkan dari setiap hasil wawancara mengenai 
penerapan manajemen berbasi sekolah terhadap kualitas layanan pegawai di 
SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone penerapan manajemen berbasis sekolah ini 
sudah bisa dikatakan memenuhi syarat karena sudah terdapat beberapa point 
yang dapat menunjang terlaksananya MBS secara menyeluruh,  sebagai mana 
Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SMK Negeri I Barebbo Kab. 
Bone. Sudah berjalan dengan baik yang ditandai dengan sebagian besar  
rencana dan rumusan tujuan sekolah yang telah ditetapkan  bersama guru, 
pegawai sudah terealisasi dengan baik. Dan kualitas pelayanan pegawainya 
lumayan bagus khususnya bagian perpustakaan, UKS dan keamanan sekolah. 
Namun masih mempunyai kendala untuk melayani dengan begitu sempurnah 
kare masih kekurangan alat-alat, baik di manajemen perpustakaan, urusan 
kesehatan sekolah, maupun di bagian ke amanan sekolah.  
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi 
undang-undang dasar negara  Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31 ayat (1) 
menyebutkan bahwa setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan, dan 
ayat (3) menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 
satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur 
dengan undang-undang untuk itu, seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan negara Indonesia.
1
 
Pendidikan merupakan salah satu wahana untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia, pendidikan memiliki andil yang 
sangat besar dalam perkembangan suatu bangsa. 
Allah swt.berfirmanQ.S. Ar Ra’d, 13 : 11. 
                                                                                      ل             
 “(11)”  ل                                                     
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
2
 
Potongan ayat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa jika bangsa 
Indonesia ingin melakukan perubahan khususnya melalui jalur pendidikan, maka 
yang dapat melakukan perubahan adalah bangsa Indonesia sendiri. 
                                                             
1
Ali Imron, Manajemen peserta didik berbasis sekolah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 
h. 7. 
2
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya (Surabaya: 
Mahkota, 2011), h. 370. 
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Manajemen berbasis sekolah (MBS) merupakan salah satu upaya 
pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan 
ilmu dan teknologi.karena dengan adanya Pemberian otonomi pendidikan yang 
luas pada sekolah merupakan kepeduliassn pemerintah terhadap gejala-gejala 
yang muncul di masyarakat serta upaya peningkatan mutu pendidikan secara 
umum. 
Pemberian otonomi pendidikan yang luas pada sekolah merupakan 
kepedulian pemerintah terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat serta 
upaya peningkatan mutu pendidikan secara umum.Pemberian otonomi ini 
menurut pendekatan manajemen yang lebih kondusif di sekolah agar dapat 
mengakomodasi seluruh keiginan sekaligus memberdayakan berbagai komponen 
masyarakat secara efektif guna mendukung kemajuan dan sistem yang ada 
disekolah.Dalam kerangka inilah, MBS tampil sebagai alternatif paradigma baru 
manajemen pendidikan yang ditawarkan. MBS merupakan suatu konsep yang 
menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan kebijakan sekolah dalam 
rangka meningkatkan mutu, efesien dan pemerataan pendidikan agar dapat 
mengakomodasi keinginan masyarakat setempat serta menjalin kerja sama yang 
erat antara sekolah, masyarakat dan pemerintah
3
 
Adanya pemberian otonomi dalam sekolah atau suatu lembaga, merupakan 
potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja pegawai  dan memberikan 
kewenangan berpartisipasi di dalam sekolah.juga berperan dalam meyakini bahwa 
sedapat mungkin keputusan seharusya dibuat oleh mereka yang memiliki akses 
paling baik dalam informasi setempat, yang bertanggungjawab terhadap 
pelaksanaan kebijakan , dan yang terkena akibat-akibat dari kebijakan tersebut. 
                                                             
3
E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012), hlm. 
11. 
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MBS merupakan salah satu wujud dari reformasi pendidikan yang menawarkan 
kepada sekolah untuk menyediakan pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi 
para peserta didik.Otonomi dalam manajemen merupakan potensi bagi sekolah 
untuk meningkatkan kinerja bagi staf, menawarkan partisipasi langsung 
kelompok-kelompok yang terkait, dan meningkatkan pemahaman masyarakat 
terhadap pendidikan
4
. 
Manajemen berbasis sekolah begitu penting dan tepat dalam menentukan 
kebijakan dan strategi pendidikan.Terlebih dengan adanya perubahan pendidikan 
nasional dari bersifat memusak menuju ke sistem desentralistik (otonomi sekolah) 
merupakan suatu langkah yang perlu segera direalisasikan secara utuh.Manajemen 
berbasis sekolah adalah bentuk otonomi manajemen pendidikan pada satuan 
pendidikan dalam hal ini kepala sekolah dan guru dibantu komite sekolah dalam 
mengelola kegiatan pendidikan.UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 
51 ayat 1 dinyatakan bahwa Pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakkan dengan prinsip 
manajemen berbasis sekolah.
5
 
Jika semua lembaga pendidikan diberi wewenang yang lebih besar, maka 
diharapkan mereka akan bersaing dengan sehat. Hal ini diharapkan dapat 
membawa dampak terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas kerja sekolah, 
dengan menyediakan layanaan pendidikan yang komprehensif dan tanggap 
terhadap kebutuhan masyarakat. Namun demikian pemerintah tetap bertanggung 
jawab sebagi fasilitator, mediator, monitor, dan yang terpenting adalah sebagai 
penyandan dana pendidikan. 
                                                             
4
E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012), hlm. 
24. 
5
Anonim, Undang - undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
(Jakarta: Penerbit Sinar Grafika, 2003). 
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Kualitas adalah untuk memenuhi kebutuhan pelangan yang sekarang dan 
di masa depan, karena kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (apa yang 
dianggap berkualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkualitas pada saat yang 
lain). Karena kualitas segala sesuatu yang mampu memenuhi kebutuhan 
pelanggan. 
Pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam 
interaksi langsung antara seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik, dan 
menyediakan kepuasan pelanggan.
6
 
Dapat disimpulkan bahwa pelayanan yang baik adalah dapat memberi kepuasan 
pada pelangan. 
Pegawai dalam lembaga sekolah terbagi dua  ada tenaga kependidikan dan 
ada juga pendidik, tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang 
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang  penyelenggaraan  pendidikan 
dan bertugas untuk merencanakan dan melaksanakan pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknik untuk memajukan pendidikan, 
dan pendidik adalah pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian 
dan pengabdian kepada masyrakat. 
Pelaksanaa Manajemen Berbasis sekolah, yang diterapkan dalam lembaga 
pendidikan diharapkan masyarakat sekolah mampu membangun sekolah yang 
mandiri, sesuai dengan peraturan undang-undang yang berlaku (otonomi) yang 
bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan cara memberdayakan 
seluruh potensi sekolah dan steakholder yang sesuai dengan kebijakan pemerintah 
dan bisa di mulai dari  menempatkan pegawai sesuai dengan bidangnya karena 
                                                             
6
Barata, Dasar-Dasar Pelayanan Prima. (Jakarta: Elex Media Kompetind. 2003), h. 30. 
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kualitas pelayanan pegawai  ditentukan pada saat terjadinya pemberian pelayanan 
dapat memuaskan pelanggan.  
Dalam penerapan manajemen berbasis sekolah di SMK Negeri I Barebbo 
Kab. Bone sangat berperang penting dalam pelayanan pegawai di sekolah baik di 
bagian bidang pelayanan perpustakaan, pelayanan usaha kesehatan sekolah dan 
pelayanan keamanan sekolah. Untuk dapat meningkatkan pelayanan khusus di 
SMK Negeri I Barebbo kab.bone agar dapat berkualitas. 
Adapun pelayan yang  diterapkan di UKS sekolah  SMK Negeri I Barebbo 
Kab. Bone adalah pemeriksaan kesehatan, memberikan pertolongan pertama pada 
kecelakaan adapun  Pelayanan perpustakaan yang ada di SMK Negeri I Barebbo 
Kab. Bone meliputi , menyiapkan berbagai jenis perpustakaan, ruang baca, 
menyiapkan buku-buku bahan rujukan,  dan adapun layanan petugas keamanan 
sekolah mengawasi atau mengamankan saat proses belajar berlangsung 
Untuk mengetahui keberhasilan pelayanan maka perlu adanya pengukuran. 
secara lebih lanjut pengukuran kepuasan menurut Philip Kotlerdidasarkan pada 
determinan kualitas yang dapat dirinci sebagai berikut: 
1. Berwujud adalah penampilan fasilitas fisik, peralatan, personel, media 
komunikasi.  
2. Daya tanggap adalah kemampuan untuk membantu pelanggan dan 
memberikan jasa dengan cepat atau tanggapan. 
3. Kepercayaan atau kehandalan adalah kemampauan untuk melaksanakan 
pelayanan yang dijanjikan dengan tepat dan terpercaya. 
4.   Empati adalah syarat untuk peduli memberi perhatian pribadi bagi 
pelanggan. 
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5. Keyakinan adalah pengetahuan dan kesopanan petugas serta kemampuan 
mereka untuk menimbulkan kepercayaan dan keyakinan kepada 
masyarakat.
7
 
Berdasarkan deskripsi di atas, maka penulis tertarik melakukan sebuah penelitian 
ilmiah tentang “Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) terhadap 
Kualitas Pelayanan Pegawai di SMKN 1 Barebbo Kab.Bone”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Bagaimana penerapan manajemen berbasis sekolah di SMK Negeri I Barebbo 
Kab.Bone 
b. Bagaimana pelayanan pegawai di SMKN 1 Barebbo Kab. Bone?  
c. Bagaiman kualitas Manajemen Berbasis Sekolah Terhadap Pelayanan Pegawai 
di SMKN 1 Barebbo Kab. Bone? 
C. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel yang diteliti sehingga dapat menyamakan persepsi antara penulis 
dan pembaca.Adapun variabel yang dimaksud dalam penelitan ini adalah 
“Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah terhadap Kualitas Pelayanan  Pegawai 
di SMKN 1  Barebbo Kab.Bone” 
Penerapan manajem berbasis sekolah terhadap kualitas pelayanan pegawai 
dikategorikan dalam beberapa aspek yang menjadi fokus penelitian yaitu 
penerapan manajem berbasi sekolah terhadap kualitas pelayanan pegawai 
dengan  indikator dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Berwujud. 
                                                             
7
Atep dan Adya Barata, Dasar-dasar Pelayanan Prima (Jakarta; PT Elex Media 
Komputindo, 2004),h. 2. 
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b. Kehandalan . 
c. Ketanggapan. 
d. Jaminan. 
e. Empati. 
Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah harus diterapkan dengan baik agar 
kualitas pelayanan pegawai dapat tercapai dengan baik.  
D. Kajian Pustaka 
Berhubungan dengan kajian pustaka dengan ini, peneliti memposisikan 
beberapa reverensi yang mempunyai kaitan atau relevansi dengan penelitian ini 
untuk dijadikan panduan atau rujukan: 
Penelitian yang dilakukan Darmiai yang berjudul Efektivitas Penerapan 
Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Negeri 1 Ajangale Kab. Bone”, tahun 
2016. Membahas tentang menerapkan lima komponen sekolah, yaitu: manajemen 
pendidik dan kependidikan, manajemen kurikulum, manajemen peserta didik, 
manajemen keuangan dan manajemen humas.  
Penelitian yang dilakukan Titi Khotimah yang berjudul  Pengaruh 
Manajemen Berbasis Sekolah  terhadap Kinerja Guru di SMK Negri 2 Wonosari 
Yogyakarta”, tahun 2011. Membahas tentang seberapa besar pengaruh  
manajemen berbasis sekolah terhadap kinerja guru, indikator kinerja guru yaitu 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pembimbingan serta 
pengembangan keprofesian berkelanjutan dan kinerja guru dapat dilihat dari 
indikator, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, pembimbingan, serta pengembangan keprofesian berkelanjutan.
8
 
Penelitian yang dilakukan Ginanjar Husnul, yang berjudul Penerapan 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SD Negri 2 Merdeka Banjarnegara”, 
                                                             
8
 Titi Khotimah Pengaruh Manajemen Berbasis Sekolah  terhadap Kinerja Guru di SMK 
Negri 2 Wonosari Yogyakarta”, (Wonosari,2011) 
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tahun 2015. Membahas tentang Faktor pendukung manajemen berbasis sekolah 
dan penghambat yang berkaitan atara komponen manajemen yang satu dengan 
yang lainya. Kata kunci manajemen berbasis sekolah, kurikulum, pembelajaran, 
peserta didik dan pendidik 
9
 
Penelitian yang dilakukan Marniyatun yang berjudul Pelaksanaan 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SD Muhammadiyah Demangan 
Yogyakarta”, tahun 2007. Membahas tentang pelaksanaan manajemen berbasis 
sekolah, hasil pelaksanaan manajemen berbasis sekolah, serta faktor pendukun 
dan penghambat manajemen berbasis sekolah
10
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen berbasis sekolah di 
SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone 
b. Untuk mengetahui bagaimanakah pelayan pegawa yang ada di SMK Negeri 
I Barebbo Kab. Bone  
c. Untuk mengetahui bagaimana kualitas Manajemen Berbasis Sekolah 
Terhadap Pelayanan Pegawai di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone  
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penulisan ini adalah suatu penelitian di harapkan 
memberikan kemajuan bagi ilmu pengetahuan, di samping itu juga dapat 
memberikan kegunaan bagi penulis dan pembaca yang membaca hasil 
penelitian tersebut. Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Secara teoretis  
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Merdeka Banjarnegara”, (Banjarnegara, 2015) 
10
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Secara teoritis, penulis ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang 
penerapan manajemen berbasis sekolah 
terhadap kualitas pelayanan pegawai di SMK Negri 1 Barebbo Kab. Bone. 
b. Kegunaan Secara praktis 
1) Bagi pembaca, sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran 
mengenai penerapan manajemen berbasis sekolah terhadap kualitas 
pelayanan pegawai. 
2) Bagi peneliti, sebagai bahan pembelajaran dan sebagai persyaratan dalam 
meraih gelar sarjana. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Konsep manajemen Berbasis Sekolah 
Sudarwan Danim mengemukakan bahwa Manajemen Berbasis Sekolah 
merupakan proses kerja komunitas sekolah dengan cara menerapkan kaidah-
kaidah, akuntabilitas, partisipasi untuk mencapai tujuan pendidikan dan 
pembelajaran secara bermutu, yang secara sederhana dapat didefinisikan sebagai 
desentralisasi kewenangan pembuatan keputusan pada tingkat sekolah.
11
  
Pengaturan dilakukan melalui proses  dan diatur berdasarkan urain di atas 
fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi, manajemen itu merupakan suatu proses untuk 
mewujudkan tujuan yang diinginkan. 
Ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang berkaitan dengan hakikat 
menajemen adalah al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan asal mula 
(derivasi) dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Allah 
swtberfirman: Q.S As-Sajdah,32 :5 
                                                                                
(5).                                      
Terjemahnya: 
Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya 
dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu
12 
Istilah manajemen berbasis sekolah merupakan terjemahan dari “School 
Based Management”. Istilah ini pertama kali muncul di Amerika Serikat ketika 
                                                             
11
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Saefullah.Manajemen pendidikan islam, (Bandung: CV Pustaka Setia 2012) h. 1 
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masyarakat mulai mempertanyakan relevansi pendidikan dengan tuntutan dan 
perkembangan masyarakat setempat. Menurut Bailey di Amerika serikat, 
misalnya, sejak tahun 1960-an hingga tahun 1990-an, secara prinsip telah berjalan 
“empat Generasi” gerakan reformasi manajemen pendidikan. Dari “empat 
generasi” gerakan reformasi tersebut, semuanya menjurus kepada desentralisasi 
hingga sampai kepada istilah disebut sebagai Manajemen Berbasis Sekolah. 
Konsep dasar manajemen berbasis sekolah atau School Based 
Management (SBM) adalah pengalihan keputusan dari pusat/ kanwil/ kemenag 
kabupaten/ kota ke level sekolah. Dengan pengalihan “kewenangan” pengambilan 
keputusan ke level sekolah diharapkan sekolah akan lebih mandiri dan mampu 
menentukan arah perkembangan yang sesuai dengan kondisi dan tuntunan 
lingkungan masyarakat. Walaupun harus disadari pendidikan merupakan tangga 
mobilitas vertical yang sangat efektif bagi anak (khususnya anak pedesaan) dan 
sekolah merupakan jendela era global itu tetap harus tertumpu pada jati diri lokal 
dan nasional .
13
 
Manajemen berbasis sekolah merupakan salah satu wujud dari reformasi 
pendidikan, yang menawarkan pada sekolah, untuk menyediakan pendidikan yang 
lebih baik dan memadai bagi para peserta didik. Otonomi dalam manajemen 
merupakan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja para staf, 
menawarkan partisipasi langsung kelompok-kelompok yang terkait, dan 
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pendidikan. Sejalan dengan jiwa 
dan semangat desentralisasi dan otonomi dalam bidang pendidikan, kewenangan 
yang bertumpu pada sekolah merupakan inti dari MBS yang dipandang memiliki 
tingkat efektivitas tinggi serta memberikan  
                                                             
13Muchlas Samani. “School Based Management: strategi pemberdayaan sekolah dalam 
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beberapa keuntungan sebagai berikut: 
a. Kebijaksanaan dan kewenangan sekolah membawa pengaruh langsung 
pada peserta didik, orang tua dan guru; 
b. Bertujuan bagaimana memanfaatkan sumber daya lokal; 
c. Efektif dalam melakukan pembinaan peserta didik seperti kehadiran, hasil 
belajar, tingkat pengulangan, tingkat putus sekolah, moral guru, iklim 
sekolah; 
d. Adanya perhatian bersama untuk mengambil keputusan, memberdayakan 
guru, manajemen sekolah, rancang ulang sekolah, dan perubahan 
perencanaan.
14
 
Berdasarkan beberapa poin tentang keefektivan penggunaan MBS di atas, 
dapat disimpulkan bahwa manajemen berbasis sekolah merupakan sebuah model 
manajemen yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah dan 
mendorong pengambilan keputusan secara partisipatif yang melibatkan semua 
warga sekolah (guru, peserta didik, kepala sekolah, karyawan, orang tua peserta 
didik, dan masyarakat yang berhubungan dengan program sekolah), sehingga rasa 
memiliki warga sekolah dapat meningkat yang mengakibatkan peningkatan rasa 
tanggung jawab dan dedikasi warga sekolah. Jadi, pada prinsipnya, dengan 
menggunakan model manajemen berbasis sekolah, sekolah lebih mandiri dan 
mampu menentukan arah pengembangan sesuai kondisi dan tuntunan lingkungan 
masyarakatnya.  
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Konsep, Strategi, dan Implementasi,” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) h. 25   
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2. Hubungan atau relevansi Manajemen Berbasis Sekolah dengan Otonomi 
Daerah. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah syarat utama untuk 
pencapaian tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia tersebut yaitu melalui pendidikan. Karena pendidikan 
memeang peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kuallitas sumber 
daya manusia sehingga kualitas pendidikan juga harus senantiasa ditingkatkan. 
Melallui pendidikan dapat memberikan kontribusi yang besar dan bermanfaat bagi 
kemajuan suatu bangsa, karena di era informasi reformasi ini terdapat perubahan 
dalam berbagi bidang politik, pertahanan keamanan dan dalam bidang lainya, 
termasuk juga di bidang pendidikan. 
 Sehubungan untuk itu, kebijakan dalam  peyelengaraan pendidikan 
nasional yang perluh di pernaharui dalam rangkah otonomi daera yaitu dengan 
sistem pengelolaan pendidikan model MBS yang berkaitan dengan penigkatan 
mutu pendidikan, efesiensi pengelolaan pendidikan, dengan demikian diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia di Indonesia. 
3. prinsip-prinsip Manajemn Berbasis Sekolah 
Pembinaan sistem pendidikan nasional tidak hanya ditentkan oleh peranan 
salah satu unit kerja lingkungan departemen pendidikan Nasional setiap kebijakan 
Depdiknas akan berhasil jika unit kerja baik di tingkat pusat  maupun daerah 
bekerjasama dalam mencapai tujuan pembangunan pendidikan
15
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 Seperti kita ketahui tujuan pendidikan itu dimulai arti tujuan yang bagus. 
Pada tingkat sekolah, sebagai salah asatu tujuan sekkolah. Untuk mencapai tujuan 
pendidikan di sekoah diperlukan kerja sama antara semua  personel sekkolah dan 
orang diluar sekolah yang ada kaitanya dengan sekolah. Kerja sama dalam 
sekolah ini harus di bina sehingga yang semua terlibat dalam urusan sekolah ini 
harus dibina sehingga semua yang terlibat dalam urusan sekolah dapat 
memberikan sumbangan secara maksimal. 
 MBS  memang sekolah sebagai suautu lembaga yang harus 
dikembangkan. Prestasi skolah diukur dari perkembanganya, oleh karena itu 
semua kegiatan program sekolah ditujukan ntuk memberikan pelayanan kepada 
siswa secara optimal. 
Berkaitan harapan untuk menghasilkan mutu  yang baik, konsep MBS 
memperhatikan aspek-aspek mutu yang harus dikendalikan secara maksimal, 
yaitu:1) karakteristik mutu pendidikan, baik input, proses,dan output. 2) 
pembiayaan, 3) metode penyampaian bahan atau materi pembelajaran, 4) pelayana 
kepada siswa dan orang tua atau masyarakat.
16
 
 Sehubungan dengan itu,keberhasilan penerapan MBS dalam rangka 
desentralisasi pendidikan terhadap enam prinsip yang harus diperhatikan dan 
diterapkan yaitu: 
1. Prinsip beriorentasi pada tujuan dengan menetapkan tujuan-tujuan yang 
harus dicapai peserta didik dalam memepelajari pembelajaran 
2. Prinsip efisiensi dan efektifitas dalam penggunaan danan, daya dan waktu 
dalam mencapai tujuan pendidikan.  
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3. Prinsip fleksibilitas program, dalam pelaksanaan. Dalam suatu program 
hendaknya mempertimbangkan faktor-faktor ekosistem dan kemampuan 
penyediaan fasilitas yang menunjang 
4. Prinsip kontinuitas dengan menyiapkan peserta didik agar mampu 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang yang lebih tinggi 
5. Prinsip pendidikan seumur hidup, yang memandang bahwa pendidikan 
tidak hanya di sekolah tetapi harus dilanjutkan dalam keluarga maupu 
masyarakat. Jadi peserta didik harus memiliki kemampuan belajar sebagai 
persiapan belajar di masyarakat. 
6. Prinsi relevansi suatu pendidikan akan bermakna apabila kurikulum yang 
dipergunakan relevan (terkait) dengan kebutuhan dan tuntunan 
masyrakat
17
 
d. Komponen-komponen Manajemen Berbasis Sekolah 
Manajemen sekolah pada hakikatnya mempunyai pengertian yang hampir 
sama dengan manajemen pendidikan. Ruang lingkup dan bidang kajian 
manajemen sekolah juga merupakan ruang lingkup dan kajian dari manajemen 
pendidikan. Namun demikian, manajemen pendidikan mempunyai jangkauan 
yang lebih luas dari manajemen sekolah, dimana manajemen sekolah hanya 
terbatas pada sekolah saja, sedangkan manajemen pendidikan meliputi seluruh 
komponen sistem pendidikan, bahkan bisa menjangkau sistem yang lebih luas dan 
besar secara regional, nasional, maupun internasional. 
Hal yang paling penting dalam penerapan manajemen berbasis sekolah adalah 
manajemen terhadap komponen-komponen sekolah itu sendiri. Sedikitnya 
terdapat tujuh komponen sekolah yang harus dikelola dengan baik oleh 
manajemen berbasis sekolah, yaitu kurikulum dan program pengajaran, tenaga 
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kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan prasarana pendidikan, 
pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat serta manajemen pelayanan 
khusus sekolah.
18
 
a.  Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran 
 Istilah kurikulum digunakan pertama kali pada dunia olahraga pada zaman 
Yunani kuno yang berasal dari kata curir dan currere, yang diartikan sebagai 
jarak tempuh seorang pelari mulai dari start sampai finish. Selanjutnya kurikulum 
mulai digunakan dalam dunia pendidikan. Meskipun para ahli memiliki perbedaan 
mengenai penafsiran mengenai kurikulum, tetapi ada pula kesamaannya yaitu 
bahwa kurikulum berhubungan erat dengan usaha mengembangkan peserta didik 
sesuai degan tujuan yang ingin dicapai, jadi kurikulum adalah sebuah dokumen 
perencanaan yang berisi tentang tujuan yang harus dicapai, isi materi dan 
pengalaman yang harus dilakukan siswa, strategi dan cara yang dapat 
dikembangkan, evaluasi yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang 
pencapaian tujuan, serta implementasi dari dokumen yang dapat dirancang dalam 
bentuk nyata.
19
 
Manajemen kurikulum dan program pengajaran mencakup kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum. Sekolah merupakan ujung 
tombak pelaksanaan kurikulum, baik kurikulum nasional maupun muatan lokal, 
yang diwujudkan melalui proeses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Agar proses belajar mengajar dapat dilaksanakan dengan efektif dan 
efisien, serta mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan kegiatan manajemen 
program pengajaran. Manajemen atau administrasi pengajaran adalah keseluruhan 
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proses pengajaran kegiatan dibidang pengajaran yang bertujuan agar seluruh 
kegiatan pengajaran terlaksana secara efektif dan efisien. 
Menjamin efektifitas pengembangan kurikulum dan program pengajaran 
dalam manajemen berbasis sekolah, kepala sekolah sebagai pengelola program 
pengajaran bersama guru-guru harus menjabarkan isi kurikulum secara lebih rinci 
dan operasional kedalam program tahunan, dan semester. Adapun program 
mingguan ataupun program satuan pelajaran, wajib dikembangkan guru sebelum 
melakukan kegiatan belajar mengajar. 
1). Hakikat Pengembangan Kurikulum 
 Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peran penting 
dalam sistem pendidikan, sebab dalam kurikulum bukan hanya dirumuskan 
tentang tujuan yang harus dicapai sehingga memperjelas arah pendidikan, akan 
tetapi juga memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus 
dimiliki siswa. betapa pentingnya fungsi dan peran kurikulum, maka setiap 
pengembangan kurikulum pada jenjang manapun harus didasarkan pada asas-asas 
tertentu. 
 Pengembangan kurikulum pada hakikatnya adalah proses penyusunan 
rencana tentang isi dan bahan pelajaran yang harus dipelajari serta bagaimana cara 
mempelajarinya. pengembangan dan pembinaan kurikulum itu sangat diperlu-kan, 
karena kurikulum akan dapat diimplementasikan, dan hasil implementasi itu 
selanjutnya akan memberikan masukan terhadap penyempurnaan rancangan. 
Selanjutnya, hal yang sangat perlu dipertimbangkan dalam pengembangan 
kurikulum adalah isi atau muatan kurikulum itu sendiri. 
 Pengembangan kurikulum biasa diawali dengan rancangan kebijakan 
kurikulum, rancangan bidang studi, program pengajaran, unit pembelajaran serta 
rencana pembelajaran. Kebijakan kurikulum memuat tentang apa yang harus 
18 
 
diajarkan dan berfungsi sebagai pedoman bagi para pengembang kurikulum lebih 
lanjut, misalnya mengenai isi dari setiap disiplin ilmu yang perlu dikuasai oleh 
anak didik dalam jenjang waktu tertentu.  
Rancangan program studi meliputi kegiatan-kegiatan menentukan tujuan, 
urutan serta kedalaman materi dalam setiap bidang studi, misalnya rancangan 
bidang studi Matematika, Bahasa, IPA, dan lain sebagainya.  Rancangan program 
pengajaran adalah kegiatan merancang aktivitas belajar dalam setiap bidang studi 
untuk satu tahun, satu semester, atau satu caturwulan. program pengajaran 
tersebut selanjutnya dijabarkan pada rencana pembelajaran, yang dirancang lebih 
khusus untuk jangka waktu tertentu. 
Disamping merancang program, kegiatan pengembangan kurikulum juga 
berkaitan dengan menghasilkan bahan-bahan pengajaran, seperti menyusun buku 
teks, modul, program-program film, rekaman audio, dan lain sebagainya. Fungsi 
bahan pengajaran itu sendiri adalah untuk memberikan pengalaman belajar sesuai 
dengan tujuan dan program kegiatan. 
a. Manajemen Personalia 
 Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen personalia bertujuan 
untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk 
mencapai hasil yang optimal. Sehubungan dengan itu, fungsi personalia yang 
harus dilaksanakan pimpinan adalah menarik, mengembangkan, menggaji dan 
memotivasi personil guna mencapai tujuan sistem, membantu anggota mencapai 
posisi dan standar perilaku, memaksimalkan perkembangan karir tenaga 
kependidikan, serta menyelaraskan tujuan individu organisasi. Manajemen tenaga 
kependidikan (guru dan personil) mencakup:  
a. Perencanaan pegawai,  
b. Pengadaan pegawai,  
19 
 
c. Pembinaan dan pengembangan pegawai,  
d. Promosi dan mutasi,  
e. Pemberhentian pegawai,  
f. Kompensasi, dan  
g. Penilaian pegawai.20 
Semua itu perlu dilakukan dengan baik dan benar agar apa yang 
diharapkan tercapai, yakni tersedianya tenaga kependidikan yang diperlukan 
dengan kualifikasi dan kemampuan yang sesuai serta dapat melaksanakan 
pekerjaan dengan baik dan berkualitas. 
 Untuk melaksanakan fungsi-fungsi yang dikemukakan terdahulu, 
diperlukan sistem penilaian pegawai secara objektif dan akurat. Penilaian tenaga 
kependidikan ini difokuskan pada prestasi individu dan peran sertanya dalam 
kegiatan sekolah. Penilaian ini tidak hanya penting bagi sekolah, tetapi juga bagi 
pegawai, penilaian berguan sebagai umpan balik berbagai hal seperti kemampuan, 
keletihan, kekurangan, dan potensi pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan 
tujuan, jalur, rencana, dan pengembangan karir. Bagi sekolah, hasil penilaian 
prestasi kerja tenaga pendidikan sangat penting dalam pengambilan keputusan 
berbagai hal, seperti identifikasi kebutuhan program sekolah, penerimaan, 
pemilihan, pengenalan, penempatan, promosi, sistem imbalan, dan aspek lain dari 
keseluruhan proses efektif sumber daya manusia. 
b. Manajemen Kesiswaan 
 Manajemen kesiswaan merupakan penataan dan pengaturan terhadap 
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai dari masuk sampai keluarnya 
peserta didik dari sekolah tersebut. Manajemen kesiswaan bertujuan untuk 
mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran 
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disekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujuan 
pendidikan sekolah.
21
 
 Sebagai anggota masyarakat sekolah, siswa mempunyai hak untuk 
memperoleh pelajaran, mengikuti kegiatan-kegiatan yang terdapat di sekolah, 
menggunakan fasilitas, memperoleh bimbingan, dan sebagainya. Di samping itu 
siswa juga mepunyai kewajiban untuk hadir pada waktu pelajaran, mengikuti 
pelajaran, dan mentaati tata tertib yang berlaku. Siswa dipandang sebagai 
makhluk yang unik yang secara wajar sedang dalam masa pertumbuhan dan 
perkembangan sehingga proses pendidikan yang baik akan berusaha membantu 
proses pertumbuhan dan perkembangan itu dengan tidak mengesampingkan 
keunikan masing-masing serta potensi yang dipunyainya. 
Administrasi kesiswaan ialah keseluruhan proses penyelenggaraan usaha 
kerja sama dalam bidang kesiswaan dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan 
pendidikan di sekolah. Tujuan administrasi kesiswaan adalah mengatur kegiatan-
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar proses belajar mengajar di sekolah bisa 
berjalan lancar, tertib dan teratur, tercapai apa yang menjadi tujuan-tujuan 
pendidikan di sekolah. 
Keberhasilan, kemajuan, dan prestasi belajar para siswa memerlukan data 
yang otentik, dapat dipercaya, dan memiliki keabsahan. Disamping itu, kemaujan 
belajar siswa ini secara periodik harus dilaporkan kepada orang tua, sebagai 
masukan untuk berpartisipasi dalam proses pendidikan dan membimbing anaknya 
belajar, baik dirumah maupun sekolah. Hal itu berhubungan dengan tujuan 
pendidikan yang tidak hanya mengembangkan pengetahuan anak, tetapi juga 
sikap kepribadian, serta aspek sosial emosional, disamping keterampilan-
keterampilan lain. sekolah tidak hanya bertanggung jawab memberikan berbagai 
                                                             
 
21
E. Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi.  
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014,. Cet. 15) h.46 
21 
 
ilmu pengetahuan, tetapi memberi bimbingan dan bantuan terhadap anak-anak 
yang bermasalah, baik dalam belajar, emosional, maupun sosial, sehingga mereka 
dapat tumbuh dan berkembang sesuai potensi masing-masing. 
c. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan 
 Sungguhpun sektor pendidikan pada tahun-tahun terakhir ini menempati 
prtoritas tertinggi dalam lokasi dana APBN, tetap masih jauh dari kebutuhan. 
Diantara Negara-negara asean, Indonesia menduduki peringkat terbawah 
penerima dana APBN. Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan 
pembiayaan merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian 
yang tak terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan.  
Sudarwan Danim mengatakan, kemampuan pembiayaan merupakan salah 
satu factor kunci keberhasilan praktik-praktik penyelenggaraan sekolah, baik yang 
dikelola secara konvensional, maupun berbasis manajemen berbasis sekolah 
Pemikiran yang paling optimis mengenai posisi biaya dikaitkan dengan mutu 
pendidikan menggariskan bahwa biaya merupakan fungsi mutu.
22
 
Setiap kegiatan yang dilakukan sekolah memerlukan biaya, baik itu 
disadari maupun tidak disadari. Komponen keuangan dan pembiayaan ini perlu 
dikelola sebaik-baiknya, agar dana-dana yang ada dimanfaatkan secara optimsl 
untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini penting, terutama dalam 
rangka manajemen berbasis sekolah, yang memberikan kewenangan kepada 
sekolah untuk mencari dan memanfaatkan berbagai sumber dana sesuai dengan 
keperluan masing-masing sekolah. 
 Sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah secara garis besar 
dapat dikelompokkan atas 
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tiga sumber, yaitu: 
a. Pemerintah, baik itu pemerintah pusat, daerah, ataupun kedua-duanya, yang 
bersifat umum atau khusus dan diperuntukkan bagi kepentingan pendidikan;  
b. Orang tua dan peserta didik;  
c. Masyarakat, baik mengikat maupun tidak mengikat.  
 Berkaitan dengan peneriman keuangan dari orang tua dan masyarakat dite-
gaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 1989 bahwa karena 
keterbatasan kemampuan pemerintah dalam pemenuhan kebutuhan dana 
pendidikan, jadi kesimpulannya, tanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan 
dana pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, orang 
tua dan masyarakat. 
Dalam rangka penerpan manajemen berbasis sekolah, tugas manajemen 
komponen keuangan harus dilaksanakan dengan baik dan teliti mulai dari tahap 
perencaan keuangan, penggunaan/ pelaksanaan anggaran, sampai pengawasan dan 
pertanggung jawaban sesuai dengan ketentuan yang berlaku sesuai yang 
dikemukakan Jones tentang tugas manajemen keuangan agar semua dana sekolah 
benar-benar dimanfaatkan secara efektif, efisien, tidak ada kebocoran-kebocoran, 
serta bebas dari segala tindak penyalahgunaan.
23
 
Adapun dimensi pengeluaran meliputi biaya rutin dan biaya pembangunan, 
dimana biaya rutin merupakan biaya yang harus dikeluarkan dari tahun ketahun, 
seperti gaji pegawai, (guru dan non guru), serta biaya operasional seperti 
pemeliharaan gedung, fasilitas, dan alat-alat pengajaran. Sementara biaya 
pembangunan, misalnya biaya pembelian atau pengembangan tanah, 
pembangunan gedung, perbaikan atau rehab gedung, penambahan furniture, dan 
lain sebagainya.  
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d. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung dipergunakan untuk menunjang proses pendidikan, khususnya proses 
belajar-mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan 
media pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah 
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan dan 
pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah.
24
 
 Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan 
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi 
secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan 
ini meliputi kegiatan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi, serta 
penataan. 
Adapn kegiatan manajemen sarana dan prasarana meliputi, perencaraan 
kebutuhan, pengadaan sarana dan prasarana, pemeliharaan saranan dan prasarana 
dan pengawasan sarana dan prasarana. 
Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan 
sekolah yang bersih, rapi, indah sehingga menciptakan kondisi yang 
menyenangkan baik guru maupun murid untuk sberada di sekolah. Disamping itu 
juga diharapkan tersedianya alat-alat atau fasilitas belajar yang memadai secara 
kuantitatif, kualitatif, dan relevan dengan kebutuhan serta dimanfaatkan secara 
optimal untuk kepentingan proses pendidikan, baik oleh guru sebagai pengajar 
maupun murid-murid sebagai pelajar.
25
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e. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
 Hubungan sekolah dan masyarakat pada hakikatnya merupakan suatu 
sarana yang sangat berperan dalam membina pertumbuhan pribadi peserta didik di 
sekolah. Dalam hal ini, sekolah sebagai suatu sistem sosial harus menunjang 
pencapaian tujuan atau pemenuhan kebutuhan masyarakat, khusunya kebutuhan 
pendidikan. Oleh karena itu, sekolah berkewajiban untuk memberi penerangan 
tentang tujuan-tujuan, program, kebutuhan, serta keadaan masyarakat. 
Sebaliknnya, sekolah juga harus mengetahui dengan jelas apa kebutuhan, harapan, 
dan tuntunan masyarakat, terutama terhadap sekolah, dengan kata lain, antara 
sekolah dan masyarakat harus dibina suatu hubungan yang harmonis. Hubungan 
sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain: 
a. Memajukan kualitas dan pertumbuhan anak;  
b. Memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat; dan 
c. Menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah.26 
Untuk merealisasikan tujuan tersebut, banyak cara yang bisa dilakukan sekolah 
dalam menarik simpati masyarakat, yakni dengan memberitahukan masyarakat 
mengenai program-program sekolah, baik program yang akan dilaksanakan, 
sedang dilaksanakan, maupun yang telah dilaksanakan sehingga masyarakat 
mendapat gambaran yang jelas tentang sekolah yang bersangkutan. Melalui 
hubungan yang harmonis tersebut diharapkan tercapai tujuan hubungan sekolah 
dengan masyarakat, yaitu terlaksana proses pendidikan khususnya belajar di 
sekolah secara produktif, efektif, dan efisien sehingga menghasilkan lulusan 
sekolah yang produktif, dan berkualitas. 
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f. Manajemen Layanan Khusus 
Manajemen layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan, kesehatan, 
dan keamanan sekolah. Manajemen komponen-komponen tersebut merupakan 
bagian yang penting dari manajemen berbasis sekolah yang efektif dan efisien. 
Perpustakaan yang lengkap dan dikelola dengan baik memungkinkan peserta didik 
untuk lebih mengembangkan dan mendalami pengetahuan yang diperolehnya 
dikelas melalui belajar mandiri. Disamping itu, juga memungkinkan guru untuk 
mengembangkan pengetahuan secara mandiri, dan juga dapat mengajar dengan 
metode bervariasi, misalnya belajar individual.
27
 
Sebagai garis besar dapat dikemukakaan agar penggunaan perpustakaan 
sekolah  dapat berjalan dengan tertib diperlukan berbagai kelengkapan tata 
laksana sebagai berikut: 
1. Tata tertib perpustakaan 
2. Buku induk anggota perpustakaan  
3. Buku induk bahanpustaka 
4. lemari katalok 
5. kartu buku 
6. kantong buku 
7. lembar pengembalian 
8. kartu peminjaman 
9. lebel buku 
10. blanko peringatan 
11. kartu kata lok28 
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Tetapi di negeri kita belum semua sekolah memiliki perpustakaan yang 
lengkap (koleksi buku-buku dan kelengkapan tata laksana), namun yang paling 
penting adalah bagaimana agar siswa didik memiliki kegemaran membaca mampu 
memanfaatkan secara optimal perpustakaan yang ada mampu memanfaatkan 
secara optimal perpustakaan yang ada maupun sedikit koleksinya. 
 Manajemen layanan khusus lainnya adalah layanan kesehatan dan 
keamanan. Sekolah sebagai satuan pendidikan yang bertugas dan 
bertanggungjawab melaksanakan proses pembelajaran, tidak hanya bertugas 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga harus 
meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani peserta didik. Hal ini sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan manusia seutuhnya, 
yaitu”…manusia yang memiliki kesehatan jasmani dan rohani” (UUSPN, Bab II 
Pasal 4). Untuk kepentingan itu, di sekolah-sekolah dikembangkan program 
pendidikan jasmani dan kesehatan, menyediakan pelayanan kesehatan sekolah 
melalui usaha kesehatan sekolah (UKS), dan berusaha meningkatkan program 
pelayanan melalui kerja sama dengan unit-unit dinas kesehatan setempat. 
Disamping itu, sekolah juga perlu memberikan pelayanan keamanan kepada 
peserta didik dan para pegawai yang ada disekolah agar mereka dapat belajar dan 
melaksanakan tugas dengan tenang dan nyaman. 
B. Pelayanan Pegawai  
Pelayanan merupakan suatu tindakan atau perbuatan yang diberikan 
seseorang atau orang lain dalam bentuk bantuan layanan suatu urusan sehingga 
orang lain tersebut mendapatkan keringanan atau urusanya. Pelayanan prima 
adalah konsep kepedulian kepada dengan pelanggan dengan memberikan layanan 
yang terbaik. layanan itu sendiri adalah suatu proses bantun kepada orang lain 
27 
 
dengan cara-cara yang tertentu yang memerlukan kepekaan dan hubungan 
interpersonal agar terciptanya kepuasan dan keberhasilan.
29
 
Berbicara mengenai pelayanan publik tidak hanya berhubungan dengan 
sarana dan prasarana melainkan yang lebih penting adalah unsur manusia yang 
memberikan pelayanan. Tuntutan pelayanan tidak hanya menyangkut kualitas  
orang yang dilayani namuan lebih penting adalah kualitas pelayanan tersebut, dan 
bagaimana mereka bekerja akan mmberikan pelayanan akanmemberikan 
kontribusi bagi suatu organisasi yang lebih besar. 
Guna mengurangi kendala yang ditemui dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat dan meningkatkan mutu pelayanan, selanjutnya bentuk 
penyelengaraan pelayanan harus mengandung:kesederhanaan, kejelasan, kepastian 
keamanan, keterbukaan, efesiensi, ekonomis, keadilan dan ketepatan waktu.
30
 
Uraian-uraian tersebut, dapat dirumuskan bahwa pelayanan bisa didefinisikan 
sebagai ukuran-ukuran tentang tingkat kepuasan layanan atau seberapa sejauh 
mana terpenuhinya berbagai persyaratan, spesifikasi dan harapan yang meliputi: 
1. Sifat pelayanan yang adil adalah setiap ornag yang dilayani diperlukan 
sama dan tidak ada keistimewaan pada orang lain dengan 
mendahulukan kepentingnaya. 
2. Pelayanann yang memuaskan adalah pelayanan yang diberikan efektif 
dan efesien sehingga orang yang dilayani merasa senag dan puas. 
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3. Materi pelayanan yang cukup adalah alat-alat kelengkapan dan sumber 
daya manusia dalam  memeberkan pelayanan memadai sehingga 
sangat diperlukan agar pelayanan diberikan tidak ada hambatan. 
4. Pelayanan yang dapat dpertanggun jawabkan 
Pelayanan prima berdasarkan konsep sikap meliputi tiga prinsip berikut ini: 
a. Mendengarkan dan memahami  secara sungguh-sungguh kebutuhan 
para pelanggan. 
b. Mengamati dan mengharai pelaku para pelanggan. 
c. Mencurahkan perhatian penuh kepada para pelanggan.31 
Pelayanan prima berdasarkan action (tindakan) meliputi lima prinsip sebagai 
berikut. 
1) Mencatat setiap pesanan pelanggan.  
2) Mencatat kebutuhan pelanggan. 
3) Menegaskan kembali kebutuhan pelanggan. 
4) Mewujudkan kebutuhan para pelnggan. 
5) Menyatakan terimakasi dengan harapan pelanggan mau kembali.32 
Hal-hal yang perlu dibutuhkan berkaitan dengan konsep pelayanan prima adalah 
sebagai berikut: 
a. Apabila dikaitkan dengan tugas pemerintah kepada masyrakat maka 
pelayanan masyarakat prima adalah pelayanan yang terbaik dari 
pemerintah kepada masyarakat. 
b. Pelayanan prima didasarkan pada standar pelayanan yang terbaik. 
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c. Untuk intasi yang sudah mempunyai standar pelayanan prima adalah yang 
memenuhi standar. 
d. Apabila pelayanan selama ini sudah memenuhi standar maka pelayanan 
prima berarti adalah terobosan baru yaitu pelayanan yang melebihi standar 
e. Untuk intansi yang belum mempunyai standar pelayanan maka pelayanan 
prima adalah pelayanan yang terbaik  dari intansi yang bersangkutan. 
Usaha selanjutnya adalah menyusun standar pelayanan 
Pentingnya pelayanan prima kepada pelanggan dengan mengembangkan konsep 
total quality service sebagai berikut: 
1. Berfokus pada pelanggan 
Prioritas utama adalah mengidentifikasi kenginan, kebutuhan dan harapan 
pelanggan. Selanjjutnya dirancam  sistemyang dapat memberikan ijasa atau 
;layanan tertentu memberikan jasa atau layanan tertentu yang memenuhi 
keinginan pelanggan. 
2.  Keterlibatan pegawai secara menyeluruh. 
Semua pihak yang terkait dengan  upaya peningkayatan harus dilibatkan 
dengan secara total menyeluruh. Karenai itu, pmpinan harus dapat 
memberikan peluang perbaikan kualitas terhadap semua pegawai. Selain itu, 
kepemimpinan harus pula memberikan kesempatan  berpartisipasi kepada 
semua pegawai yang ada dalam  oerganisasi, serta memperdayakan pegawai 
atau karyawan dalam merancang dan organisasi. 
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3. Sistem pengukuran 
Komponen dalam sistem pengukuran terdiri hal-hal  berikut ini: 
1) Menyusun standar proses dan produk. 
2) Mengidentifikasi ketidak kesesuaiannya dengan keinginan pelanggan. 
3) Mengoreksi penyimpanan dan meningkatkan kinerja. 
4. Perbaikan kesinambungan. 
1) Memandang bahwa semua pekerjaan sebagai suatu proses 
2) Mengantisipasi perubahan keinginan, kebutuhan dan harapan para 
pelanggan. 
3) Mengurangi waktu siklus proses produksi dan distribusi. 
4) Dengan senang hati menerima umpan balik dari pelanggan. 
Dapat disimpulkan kualitas sangat dibutuhkan dalam melayani  pelanggan 
karena pihak yang dilayani yang menilai kualitas pelayanan dan berharap 
pelayanan akan sesuai diinginkanya. dalam memberikan pelayanan petugas yang 
melayani bekerja sesuai dengan bidang kerjanya dan bertanggunjawab atas 
pekerjaannya dalam melayani tersebut. 
Di dalam lembaga pendidikan ada manajemen layanan khusus di sekolah 
pada dasarnya ditetapkan dan diorganisasikan untuk mempermudah atau 
memperlancar pembelajaran, serta dapat memenuhi kebutuhan khusus peserta 
khusus di sekolah dengan maksud untuk memperlancar pembelajaran, serta dapat 
memenuhi ke butuhan khusus  peserta didik di sekolah. Layanan khusus di 
selenggarakan di sekolah dengan maksud untuk memperlancar pelksanaan 
pengajaran dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan di sekolah 
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C. Manajemen Layanan Khusus di sekolah 
1. Manajemen Perpustakaan 
lima unsur pokok dalam pengertian perpustakaan yaitu: 
a) Merupakan unit kerja  
b) Berpungsi sebagai  tempat menyimpat koleksi bahan pustaka 
c) Koleksi bahan pustaka itu dikelola dan diatur  secara sistematis dengan 
cara tertentu 
d) Bertujuan digunakan oleh pemakaian 
e) Sebagai sumber informasi33 
Perpustakaan sekolah sangat penting dalam menunjang proses pembelajaran 
di sekolah. Peserta didik diharap mampu memecahkan suatu masalah dengan ke 
perpustakaan untuk membaca dan membandingkan teori-teori yang dipelajari, 
atau sebagaiseumber kajian untuk kegunaan penelitian dan referensi. Peserta didik 
dapat juga mengikuti perkembangan ilmu yang ada agar mereka lebih memahami 
pengetahuan-pengetahuan yang sudah diberikan oleh guru mereka. Disamping 
sebagai sarana pengetahuan dan sumber informasi, perpustakaan juga dapat di 
manfaatkan sebagai saran rekreatif agar memunculkan minat peserta didik untuk 
mengunjungi perpustakaan. Dengan cara menyediakan bahan pustaka 
nonmaterial, seperti majalah, buku-buku cerita, dan novel. Dan cara yang lain 
yaitu dengan mendesain ruang  dan isi perpustakaan yang menarik dan nyaman 
untuk dikunjungi oleh pemakaianya. 
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Lima Fungsi perpustakaan yang perlu diketahui dan dipahami sebgai berkut: 
a. Fungsi Edukatif. 
Perpustakaan sekolah dapat meningkatkan minat membaca peserta didik, 
sehingga teknik membaca semakin lama semakin dikuasai oleh peserta didik. 
Selain itu, di dalam perpustakaan sekolah tersedia buku-buku yang sebagai besar 
pengadaanya disesuaikan dengan kurikulum sekolah, sehingga dapat menunjang 
penyelengaraan pendidikan di sekolah tersebut 
 
c. Fungsi Informasi  
perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahab 
pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan dengan kurikulum 
sekolah, sehingga dapat menunjang penyelengaraan pendidikn di sekolah tersebut. 
c.  Fungsi Tanggun Jawab Administrasi 
Fungsi ini tampak pada kegiata sehari-hari di perpustakaan sekolah yaitu 
setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu di catat oleh guru 
pustakawan 
d. Fungsi Riset 
Bahan pusta yang lengkap membuat peserta didk dan guru dapat melakukan 
riset lieratur, yaitu mengumpulkan data atau keterangan-keterangan yang 
diperlukan dengan cara membaca buku-buku yang telah tersedia di dalam 
perpustakaan. 
e. Fungsi Rekreatif 
Perpustakaan dapat digunakan sebagai temmpat mengisi waktu luang peserta 
didik, seperti waktu istirahat dengan membaca buku cerita, nove, majala dll.
34
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peran buku sebgai infor masi sangt berperang penting, maka dari itu kita harus 
memnfaatkan fungsi perpustakaan sebgai fungsi Edukatif , sebagai informasi, 
sebagai tanggun jawab administrasi, sebagai riset  atau perpustakaan dapat 
digunakan sebagai mengisi waktu kosong. 
Ada beberapa pembinaan minat baca untuk para peserta didik sebagai 
berikut: 
a. Penyediaan bahan pelajaran 
b. Pameran buku 
c. Resensi buku 
d. Story Telling 
e. Kerja sama dengan orangtua peserta didik35 
Perpustakaan sekolah untuk pembinaan minat baca untuk para peserta didik 
harus diselengarakan secara efektif dan efisien., Lebih-lebih jika kita lihat 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang secara  pesat 
maka perlu penyediaan bahan pelajaran  agar minat baca peserta didik semakin 
bertambah. 
2. Manajemen Usaha Kesehatan Sekolah 
 Carter V.Good menyatakan bahwa layanan kesehatan adalah layanan 
medis yang dilengkapi dengan pendidikakn tertentu yang dijamin oleh para 
pegawai medis seperti juru rawat dan dokter yang memberikan nasihat. Biasanya, 
layanan kesehatan tersebut meliputi: penyelidikan, pemeriksahaan, dan 
pengobatan. Layanan kesehatan sekolah menurut (Dirtendik) adalah usaha sekolah 
dalam rangka membantu (bersifat sementara) peserta didik yang mengalami 
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persoalan kesehatan sebelum mendapatkan layanan dari tenaga medis yang 
frofesional.
36
 
 Bagi setiap sekolah sangat penting membuat pengalaman-pengalaman 
dalam pelayanan kesehatan itu  untuk menjadikan pengalaman-pengalaman yang 
bersifat mendidik. Agar personil sekolah dapat bekerja sama dengan para petugas 
kesehatan agar dapat mengotrol pesert didik dan memberikan pelayanan yang 
bagus  dan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik dalam 
lingkungan hidup sehat, sehingga peserta didk belajar, tumbuh, dan berkembang 
secara harmonis dan setinggi tingginya menjadi sumber daya manusia yang kuat. 
 Tujuan UKS adalah memupuk kebiasaan hidup sehat seutuhnya 
mempertinggi derajat kesehatan peserta didik yang didalamya mencakup beberapa 
hal berikut: 
a. Memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk melaksanakan prinsip 
hidup sehat, serta berpartisifasi aktif di dalam usaha peningkatan kesehatan 
sekolah dan di perguruan agama, di rumah tangga, maupun lingkungan 
masyarakat. 
b. Sehat, dalam arti fisik, mental, sosial, maupun lingkungan. 
c. Memilki daya hayat tangkap terhadap pengaruh buruk,  penyalah gunaan 
narkoba, alcohol, merokok, masalah fornografi dan masalah sosial lainya.
37
 
Perlu adanya kerja sama yang baik antara sekolah dengan lembaga-lembaga 
dan instansi-instansi yang menangani kesehatan supaya layanan kesehatan peserta 
didik di sekolah mencapai maksud dan tujuan sebagaimana yang diinginnkan di 
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samping itu, diperlukan juga kerja  sama dengan orangtua dan masyarakat 
keluarga dan masyarakat akan banyak memberikan pengaruh terhadap peseta 
didik, termasuk dalam hal kesehtan.   
Jenis kegiatan usaha kesehatan sekolah. 
Shuster dan wetzler dalam kusmintarjo menyebutkan bahwa jenis-jenis layana 
kesehatan sekolah meliputi kegiatan berikut: 
a. Klinik sekolah dan pemeriksaan gigi. Sekolah dapat menyelenggarakan 
klinik sekolah sendiri dan juga dan juga dapat bekerja sama dengan layanan 
kesehatan umum, seperti puskesmas, rumah sakit, dan lainnya. 
b. Ujian kesehatan Sekolah harus harus memiliki informasi yang berkaitan 
dengan pertumbuhan fisik dan memahami masalah-masalah emosi dan 
mental serta penyesuaian diri. Informai-informasi ini sebaiknya disimpan 
dalam rekaman kumulatif. American Medical Association menyebutkan 
empat ujian kesehatan. Yaitu saat anak memasuki sekolah, tingkat 
pertengahan, usia, dan anak meninggalkan sekolah. 
c. Bimbingan kesehatanBeberapa hal berikut harus didiskusikan kepala 
sekolah dengan guru dan masyarakat untuk mengendalikan berkembangnya 
suatu penyakit 
1) Tidak memasukkan anak-anak yang sedang sakit ke sekolah 
2) Menyediankan tempat bagi anak yang sakit dan tidak  dapat mengikuti 
pelajaran di kelas sampai diperiksa dokter 
3) Jika tidak ada perawat atau dokter di sekolah, anak yang sakit tersebut 
segera dikirim ke orangtuanya. 
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4) Jangan memulangkat anak dari sekolah walaupun jam pelajaran sudah 
selesai, jika cuaca dalam kondisi atau membahayakan peserta didik. 
5) Pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K)38 
Dapat disimpulkan untuk mengoptimalkan program UKS perlu di 
tingkatkan peran serta peserta didik sebagai subjek dan bukan banyak objek. 
Dengan hal tersebut diharapkan peserta didik mampu menanamkan sikap dan 
perilaku hidup sehat pada dirinya sendiri dan mampu menolong orang lain di 
sekitarnya. 
D. kualitas Manajemen Sekolah Terhadap Pelayanan Pegawai  
kualitas sebagai keseluruhan gabungan krakteristik produk dan jasa 
tersebut dapat digunakan memenuhi harapan pelanggan dan konsumen. Kualitas 
adalah sesuatu yang diputuskan oleh pelanggan. Artinya. Kualitas didasarkan pada 
pengalaman aktual pelanggan atau konsumen . kualitas didasarkan pada 
pengalaman aktual pelanggan atau konsumen terhadap produk atau jasa yang 
diukur berdasarkan persyaratan-persyaratan tersebut. 
39
 
Tjipto menyimpulkan beberapa elemen kesamaan dari definisi tersebut, 
yaitu: 1) kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan 2) 
kualitas mencakup produk , jasa, manusia, proses dan lingkungan; 3)kualitas 
merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap merupakan 
kualitas saat ini mungkin di anggap kurang berkualitas pada masa mendatang).
40
 
Dari beberapa pengertian kualitas di atas  maka dapat disimpulkan bahwa 
kualitas adalah gabungan karakteristik produk dan jasa yang mencakup produk, 
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jasa, manusia, proses dan lingkungan dalam usaha memenuhi  kualitas tertentu 
karena produk dibuat untuk pelanggan. Produk harus memenuhi kualitas tertentu 
karena produk dibuat untuk memenuhi selera konsumen atau memuaskan 
pemakaianya. 
 
Menurut supriono pada umumnya ada dua jenis kualitas yang diakui,yaitu : 
1. Kualitas rancangan adalah fungsi berbagai spesifikasi produk sebagai 
contoh, fungsi jam tangan adalah untuk memungkinkan seseorang 
mengetahui jam berapa sekarang. Namun, jam tangan tertentu mungkin 
terbuat dari baja, harus diputar kuncinya tiap hari, menggunakan arloji dari 
kulit, dan direkayasa dengan penyimpanan tidak lebih dari 2 menit per 
bulan. 
2. Kualitas kesesuaian ( quality of comformity ) adalah ukuran mengenai cara 
produk memnuhiberbagai persyaratan atau spesifikasi. Jika produk 
memenuhi semua spesifikasi rancangan, produk tersebut cocok untuk di 
gunakan
41
. 
Kualitas dan layanan memainkan peranan penting dalam pemasaran semua 
produk, dan terutama menjadi hal yang penting dalam banyak industri karena 
merupakan pembeda yang paling efektif bagi sejumlah produk. Banyak organisasi 
menggunakan berbagai strategi untuk meningkatkan pangsa pasar, salah satunya 
melalui strategi kualitas. Perusahaan saling berkompetisi meningkatkan kualitas 
produknya dengan tujuan memenuhi dan memuaskan kebutuhan pelanggan . 
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Sekolah sebagai sebuah lembaga yang menyediakan jasa pendidikan dewasa ini 
juga menerapkan strategi ini untuk meningkatkan daya saing mereka.  
Dari pengertian kualitas, apabilah dikelolah dengan tepat, berkontribusi 
positif terhadap terwujudnya kepuasan dan loyalitas pelanggan. Kualitas 
memberikan nilai plus berapa motivasi khusus bagi para pelanggan untuk 
menjalin ikatan relasi saling menguntungkan dalam jangka panjang dengan 
perusahaan. Ikatan emosional semacam ini memungkinkan perusahaan untuk 
memahami dengan seksama harapan dan kebutuhan spesifik pelanggan. Pada 
gilirannya, perusahaan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, dimana 
perusahaan  
b.  Manajemen Sekolah 
 Penerapan teori manajemen berbasis sekolah di sekolah sejalan dengan 
kebijakan desentralisasi manajemen pemerintahan. Untuk mengimplementasikan 
manajemen berbasis sekolah secara efektif dan efisien, para pihak sekolah selaku 
pelaksanan manajemen berbasis sekolah perlu memiliki pengetahuan 
kepemimpinan, perencanaan, dan pandangan yang luas tentang pendidikan dan 
sekolah. Sesuai dengan tuntunan di atas, BPPN dan Bank Dunia telah melakukan 
berbagai kajian, antara lain telah mengembangkan strategi pelaksanaan 
manajemen berbasis sekolah, yang meliputi pengelompokkan sekolah berdasarkan 
kemampuan manajemen pentahapan pelaksanaan manajemen berbasisi sekolah
42
  
c. prinsip dasar membangun pelayanan yang berkualitas 
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 pengertian pelayanan adalah kemampuan diri kita atau perusahaan dalam 
memberikan pelayanan yang dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan 
dengan standar yang telah ditetapkan. Kemampuat tersebut ditujukan oleh sumber 
daya manusia dan sarana serta prasarana yang dimiliki. Untuk memenuhi standar 
pelayanan yang baik, dibutuhkan antaranya. 
1. Karyawan yang berkualitas 
2. Sarana dan prasarana yang lengkap 
3. bertanggun jawab kepada setiap pelanggan sejak awal hingga selesai 
4. melayani secara cepat dan tepa 
5. komunikasi efektif 
6. Wawasan dan pengetahuan produk 
7. Memahami kebutuhan pelanggan43 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni 
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan data yang 
relevan.
44
 Dimana penelitian ini dilakukan dalam lingkungan tertentu yaitu di 
SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone dengan maksud untuk mendapatkan data yang 
diinginkan dan sesuai dengan permasalahan yang dibahas. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan oleh penulis untuk 
mendapatakan keadaan yang sebenarnya dari objek yang akan diteliti, guna 
memperoleh data yang akurat atau mendekati kebenaran. Di sini penulis memilih 
dan menetapkan tempat penelitian di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone 
pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan dan alasan bahwa peneliti ingin 
mengetahui penerapan manajemen berbasis sekolah terhadap kualitas layanan 
pegawai di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone . 
B. Pendekatan Penelitian 
Ditinjau dari jenis datanya dalam penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan kualilitatif. Adapun yang dimaksud untuk mengetahui atau 
menggambarkan kenyataan atau kejadian yang diteliti dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk kata- kata dan bahasa kepada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
45
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C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini, dijadikan sebagai sumber atau pemberi 
informasi dan pengguna jasa secara forfosif. Adapun pemberi informasi kepala 
sekolah, kepala bagian perpustakaan, kepala bagian UKS, dan petugas keamanan 
sekolah, Guru dan siswa di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone  
Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data primer 
Dilaksanakannya penelitian ini. dalam hal ini data dan informasi diperoleh 
dari pihak di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Data ini berupa arsip, foto-foto dokumentasi kegiatan sampai 
dokumen resmi yang berkaitan dengan penerapan manajemen berbasis seolah 
terhadap kualitas layanan pegawai di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah suatu hal yang kita ambil pada momen tertentu. Suatu yang 
terjadi disuatu tempat, pada suatu tempat dan waktu. Data merupakan jawaban 
atas suatu keingintahuan.
46
 Karena itu kita perlutau bagaiamana teknik 
pengumpulan data itu. 
Metode pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian. Adapun metode 
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
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1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
47
 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan jumlah responden/kecil. Adapun teknik wawancara yang digunakan 
adalah wawancara terstruktur yaitu dalam melakukan wawancara, pengumpul data 
telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternatif jawaban pun telah disiapkan. 
Menurut Nazir,berpendapat bahwa wawancara adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap 
muka antara penanya atau pewawancara dengan penjawab atau responden dengan 
menggunakan alat yang di namakan interview guide ( panduan wawancara).
48
 
2. Observasi 
Secara umum, observasi (observation) dapat dipahami sebagai suatu 
tindakan manusia untuk menerima pengetahuan dari dunia luar menggunakan 
indera. Obsevasi juga dapat dimaknai dengan kemampuan untuk memperhatikan 
mencatat kejadian atau cara melihat sesuatu.
49
 
Observasi ini merupakan cara pengumpulan data dengan mengamati 
perilaku, pristiwa, atau mencatat krakteristik fisik  dalam pengaturan yang 
                                                             
47
 J. Lexy Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (PT Remaja Rosdakarya, 2007) 
h. 135. 
48
 Moh, Nazir, “ metode penelitian “, ( jakarta: Ghalia Indonesia, 2013). 
49
Muhammad Yaumi, Action Research: Teori, Model, dan Aplikasi (Cet. I: Makassar 
Alauddin University Press, 2014), h.125. 
43 
 
alamiah untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi 
dalam kenyataan. Jenis teknik obsevasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah observasi nonpartisipan, yakni peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu sumber informasi yang berharga bagi 
peneliti untuk mengumpulkan data secara kualitatif. Dokumentasi mencakup 
cacatan umum dan rahasia yang mencankup surat kabar(koran), risalah, bukti 
tertulis kegiatan, brosur, pengumuman,dan semacamnya.
50
  
Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-
sumber non insani (bukan manusia). Dokumentasi merupakan sekumpulan berkas 
yakni mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen, agenda dan sebagainya.Dokumen merupakan bukti 
tertulis yang meliputi manajemen berbasis sekolah terhadap kualitas pelayanan 
pegawai di SMK Negeri I Barebbo kab. Bone.  
E. Instrumen penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri.
51
 Dengan demikian instrumen sebagai alat bantu untuk 
dipakai melaksanakan penelitian dan disesuiakan dengan metode yang dinginkan 
agar mempermudah bagi peneliti untuk mendapatkan data seakurat mungkin.
52
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Adapun instrumen yang digunakan penulis adalah instrumen wawancara 
yang ditujukan kepada kepala sekolah, kepala bagian perpustakaan, kepala bagian 
UKS,  kepala bagian keaamanan, guru dan dokumentasi berupa gambar. Penulis 
menggunakan wawancara terstruktur dimana penulis berpedoman pada daftar 
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya berupa pertanyaan- pertanyaan 
tertulis. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Agar penyusunan skripsi ini tidak mengalami kesulitan atau setidaknya 
meminimalisirkan kendala yang mungkin dihadapi, maka penulis akan 
menggunakan beberapa teknik analisis yang dapat membantu dan menyelesaikan 
karya tulis ini yaitu: 
1. Reduksi data   
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin 
lama peneliti lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan 
rumit. 
2. Penyajian Data 
Dalam peneliti kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam uraian 
singkat, hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya. yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif.
53
 
3. Verifikasi atau kesimpulan 
Sebagai langkah ketiga dalam teknik analisis data adalah verifikasi atau 
kesimpulan. Fungsi kesimpulan dalam penelitian kualitatif dalam penelitan 
kualitatif dapat dijadikan jawaban rumusan masalah yang dirumusan sejak 
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awal, tetapi mungkin juga tidak karena rumusan masalah adalah dalam 
penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah penulis 
berada di lapangan dan mengemukakan bukti-bukti yang kuat dan mendukung 
kepada tahap pengumpulan data berikutnya.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitin 
 Sebagai bahan pendahuluan pada bab ini, penulis akan menerangkan 
terlebih dahulu tentang profil sekolah SMK Negeri 1 Barebbo Kab.Bone sebagai 
tempat atau lokasi penelitian dan pada pembahasan selanjutnya penulis akan 
menjelaskan mengenai hasil penelitian yang didapatkan di lokasi penelitian sesuai 
dengan judul atau pokok permasalahan yaitu  Penerapan Manajaemen Berbasis 
Sekolah Terhadap Kualitas Pelayanan Pegawai: 
1. Identitas Sekolah 
 
NPS  : 40319188 
NSS  :- 
Nama   : SMK NEGERI I BAREBBO 
Akreditasi : B 
Alamat   :jl Poros Bone Sinjai KM.6 
Kodepos  : 92771 
Nomor telpon : 085237039470 
Nomer   :Faks 
Email  : smknegeri1barebbo@yahoo.com 
Jenjang   : SMK 
Status  : Negeri 
Lintang  :-1.9420108552843616 
Bujur  : 120 60653686523438 
Ketinggian : 508 
Waktu Belajar : sekolah pagi
54
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2. Lokasi Sekolah 
Kota  : Kab. Bone 
Proposal  : Sulawesi Selatan 
Kecamatan  : Barebbo 
Kelurahan  : Corowali 
Kodepos : 92771
55
 
Visi  SMK Negeri 4 Bone 
Mewujudkan Sekolah yang unggul dalam akademis, berakhlak mulia dan 
berjiwa Kewirausahaan.
56
 
Misi  SMK  Negeri 4 Bone 
a. Mengembangkan penguasaan IPTEKS dan kecakapan life skill. 
b. Menyelenggarakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan (PAIKEM). 
c. Meningkatkan IMTAK melalui bimbingan dan kegiatan keagamaan. 
d. Meningkatkan jiwa kewirausahaan melalui Praktek Kerja Industri 
(PRAKERIN) bersama dunia usaha dan industri untuk mempersiapkan 
tamatan yang berkompeten, terampil, mandiri dan produktif yang part 
time. 
e. Meningkatkan layanan informasi berbasis TIK. 
f. Meningkatkan kualitas organisasi dan manajemen sekolah dalam 
menumbuhkan semangat keunggulan yang kompetetitif.
57
 
Tujuan SMK Negeri  4 Bone 
a. Menyiapkan    peserta    didik    agar     menjadi  manusia produktif    
mampu bekerja   mandiri,    mengisi    lowongan pekerjaan yang ada  di  
dunia usaha dan    industri     sebagai    tenaga  kerja    tingkat menengah  
sesuai dengan kompetensi   dalam program   keahlian    yang  dipilihnya; 
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b. Menyiapkan   peserta didik agar  mampu   memilih   karier,   ulet   dan gigih 
dalam  berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja,dan mengembangakan  
sikap  profesional dalam bidang keahlian  yang diminatinya;    
c. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi  dan  seni, 
agar mampu  mengembangkan diri dikemudian hari baik secara  mandiri 
maupun  melalui  jenjang  pendidikan yang lebih tinggi; 
d. Membekali peserta  didik  dengan  kompetensi- kompetensi yang  sesuai 
dengan  program    keahlian yang dipilih. 
58
 
3. Sejarah Sekolah 
Pada awal berdirinya, SMK Negeri I Barebbo bergabung dengan SMK 
Negeri I Watampone, dikarenakan gedung milik SMK Negeri I Barebbo masih 
dalam tahap penyelesaian. Pada tahun 2012, SMK Negeri I Barebbo pindah lokasi 
di tempat yang sekarang ini, yaitu di Jalan Poros Bone Sinjai KM. 6 Desa 
corawali kecamatan Barebbo Kabupaten Bone, menempati gedung dan tempat 
sendiri tahun ajaran 2013-2014 SMK Negeri I Barebbo Berhasil menammatkan 
alumni 100%, dengan mengikut di SMK Negeri I Watampone sebagaipanitia 
pelaksana Ujian Nasionanl. Sejak saat itu SMK Negeri I Barebbo terus berbenah 
dan berhasil merai Akreditasi B untuk jurusan Teknil Komputer dan Jarngan 
(TKJ) di penghujung tahun 2014. Di susul oleh jurusan Akuntansi dan 
Administrasi Perkantoran yang juga mendapat Akreditasi B di pertengahan  tahun 
2015, Awal tahun 2018  ini jurusan teknik sepeda motor (TSM) juga mulai 
berbenah mempersiapkan diri menghadapai Akreditasi . akhirnya untuk tahun 
ajaran 2014/2015 ini telah menjadi panitia pelaksanaanUjian Nasional Sendiri.  
 Berikut kepala sekolah yang pernah menahkodai SMK Negeri I Barebbo: 
1) Drs. H. Muhammad Darwis Tahun 2011- maret 2014 
2) Drs.Syamsu, M.M Tahun Maret 2014- Desember 2017,  
3) Andi Faisal, S.Pd., M.Pd Desember 2017- sekarang.59 
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4. Data Tentang Pendidik dan Tenaga kependidikan di SMK Negeri 1 
Barebbo Kab.Bone. 
1. Keadaan Guru dan Pegawai 
Guru merupakan panutan bagi siswa, oleh karena itu mendapat gelar 
pahlawan tanpa tanda jasa. Dengan ilmu dan potensi yang dimilikinya 
menggerakkan untuk membuat anak didiknya menjadi mengetahui dan memahami 
apa-apa yang belum diketahuinya. Oleh karena dalam lingkungan sekolah, guru 
termasuk salah satu warga SMK Negeri I Barebbo kab. Bone. 
Berdasarkan hasil survey lapangan, ditemukan bahwa jumlah guru yang tercatat 
pada SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone tahun 2018, sebanyak 37 orang termasuk 
kepala sekolah, ditambah dengan pegawai tata usaha yang berjumlah 5 orang, dan 
1 orang penjaga sekolah dan 1 orang pegawai perpustakaan jadi jumlah total 
keseluruhan adalah 44 orang. Untuk lebih jelasnya nama-nama guru di bawa ini 
Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone
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No Jabatan L/P PENDIDIKAN 
L P SD SMP SMA D3 S1 S2 
1 Pendidik/ Guru 19 18   9   3 
2 Tenaga Perpustakaan  1     32  
3 Tenaga Administrasi  5       
4 Penjaga Sekolah 1        
 
Berdasarkan pada daftar keterangan guru di atas, dapat diketahui bahwa 
sebagian besar guru atau tenaga pendidik yang ada di SMA Negeri 1 Barebbo 
Kab.Bone sudah memenuhi standar sebagai pendidik melihat terdapat 15 guru 
yang telah menjabat sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), dari 37 guru yang 
ada.Sedangkan untuk guru-guru honorer rata-rata sudah bergelar Strata I (S1) dan 
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berasal dari ilmu pendidikan.Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa 
tenaga pendidik dalam hal ini guru yang ada di SMA Negeri 1 Ajangale rata-rata 
sudah mencapai standar dalam hal memenuhi kualifikasi sebagai guru. Namun di 
samping keterangan mengenai pemenuhan standar, tidak dapat dipungkiri bahwa 
guru-guru PNS yang sudah berusia lanjut akan kurang produktif dan mengalami 
penurunan dalam hal kualitasnya dalam mengajar. 
5. Fasilitas Sarana dan Prasarana di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone 
 Sarana dan prasarana merupakan penunjang keberhasilanproses belajar 
mengajar, tanpa fasilitas yag tersedia tujuan pendidikan yang diharapkan kepada 
siswa tidak tercapai. 
a) Ruang kelas belajar (RKB) 
b) Ruang praktek siswa ( RPS) 
c) Perpustakaan 
d) Mushollah 
e) Acces internet siswa (free wifi) 
f) Beasiswa 
g) Laboratorium computer 
h) Laboratorium IPA 
i) Laboratorium olah raga  
j) Kebun pertanian 
k) Kamar mandi / WC 
l) Tempat parker 
m)  Kantin 
n) Ruang UKS  
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B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
 Penelitian yang berjudul Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah  
terhadap Kualitas Pelayanan Pegawai di SMK Negeri I Barebbo kab.Bone ini 
dilakukan dijalan poros Bone Sinjai Kelurahan Corowali Kecamatan Barebbo 
Kota Kabupaten Bone Propinsi Sulawesi Selatan. Setelah melakukan 
pengumpulan data melakukan teknik wawancara, dan teknik pengumpulan data  
pendukung lainya, pada bab 4 peneliti menguraikan hasil penelitian lapangan yang 
telah dilakukan di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone secara deskriptif terkait 
dengan masalah penerapan manajemen berbasis sekolah terhadap kualitas layanan 
pegawa. 
2. Data Observasi 
Berdasarkan dari hasil observasi penulis mendapatkan beberapa 
permasalahan dalam kualitas layanan pegawai khususnya di perpustakaan, UKS, 
dan keamanan sekolah. Karena masih memiliki kekurangan fasilitas sehingga 
pegawai kurang maksimal memberikan pelayanan baik di perpustakkan, UKS, 
maupun keamanan. 
Setelah melakukan penelitian di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone dan 
mengumpulkan semua data dan informasi yang terkait dengan penelitian, serta 
mengola dan menganalisis data, hingga pada akhirnya penulis menarik 
kesimpulan, maka selanjutnya penulis menguraikan hasil penelitian yang 
dikaitkan dengan tujuan penulis berdasarkan rumusan masalah. Berikut hasil 
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penelitian mengenai penerapan manajemen berbasis sekolah terhadap kualitas 
layanan pegawai  di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone. 
3. Data Wawancara 
Metode wawancara merupakan metode bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Tujuan dilakukanya wawancara adalah untuk memastikan 
penerapan manajemen berbasis sekolah terhadap kualitas layanan pegawai. 
Narasumber dari wawancara ini adalah Pendidik dan Peserta didik . Adapun hasil 
wawancara yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Hasil wawancara dengan pengunjung  (wahyudi ) 
Pelayanan  yang diberikan  kepada pengunjung perpustakaan sudah  
memuaskan namun pelayanan di perpustakaan masih memiliki kendala karena 
kurangnya fasilitas di dalam perpustakaan . Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
peneliti kepada beberapa pengguna layanan dalam hal ini: “ Mengenai  
perpustakaan di sekolah ,kadang alhamdulillah memuaskan atau bisa katakan 
puas, karena  pelayananya sanagat memuaskan karena terlihat dari pegawainya 
yang sangat ramah, memberikan senyuman dalam melayani .” 
Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan  bahwa tingkat 
kepuasan pengnjung terhadap pelayanan perpustakaan SMK Negeri I Barebbo 
Kab. Bone telah memberikan pelayanan yang bagus 
b. Hasil Wawancara dengan pengunjung Perpustakaan (Nurmiati) 
“ pelayanan perpustakaan sekolah sudah memuaskan namun Pelayanan yang 
baik apabila petugas perpustakaan  sudah berhasil menyediaakan berbagai 
informasi kepada peserta didik  dan memenuhi kebutuhas pengunjung 
perpustakaan dan menyiapkan fasilitas yang lengkap “ 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kepuasan pengguna terhadap pelayanan perpustakaan di SMK Negeri I 
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Barebbo Kab. Bonen telah memenuhi kualitas pelayanan dan tergolong sangat 
memuaskan namun masih memiliki kekurangan seperti fasilitas di dalam 
perpustakaan masih terbatas. 
c. Hasil wawancara dengan pengguna UKS (Rismawati) 
Pelayanan  yang diberikan  kepada orang sakit sudah  sangat memuaskan. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada beberapa pengguna 
layanan dalam hal ini:  
Kalau saya nilai ya lumayan bagus selama ini dalam melayani kami. Karna  
saya lihat jika ada orang sakit pasti petugas UKS Memberikan pelayanan dan 
cepat merepon orang sakit dan mengobatinya tentu kami merasa senang bahagia 
bagi pengguna UKS apabila pegawai melayani dengan baik”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengguna UKS dapat saya simpulkan 
bahwa apabila pegawai UKS memberikan pelayanan yang cepat merspon dengan 
baik, otomatis pengguna UKS merasa senang dan dapat memberikan nilai 
tersendiri, sama halnya apabila kita baik kepada orang, pasti orang akan berusaha 
baik pula kepada kita jadi tergantun sikap  kita terhadap orang lain. 
Dapat disimpulkan  bahwa tingkat kepuasan pengguna UKS terhadap 
pelayanan bagi orang sakit di UKS SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone telah 
memenuhi kualitas pelayanan dan tergolong sangat memuaskan namun masih 
memiliki banyak kekurangan fasilitas. 
d. hasil wawancara dengan petugas keamanan (Rustam) 
“Menurut rustam sebagai penjaga sekolah layanan keamanan di SMK 
Negeri I Barebbo Kab.Bone dia bertugas untuk menjaga keamanan sekolah 
selama proses belajar mengajar berlangsung” 
Dapat disimpulkan bahwa pelayanan yang diberikan kepada petugas 
keamanan di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone sangat bertanggun jawab 
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dikarenakan petugas keamanan mengamankan atau mengawasi pelajar selama 
proses belajar mengajar berlangsung” 
e. hasil wawancara dengan petugas perpustakaan (ibu Riski Nengsi, S.Pd  ) 
Pelayanan pegawai yang ada di perpustakaan di SMK Negeri I Barebbo 
Kab.Bone memberikan pelayanan bagi peserta didik dan pendidik adapun 
pelayanan yang diberikan di bagian perpustakaan dengan cara,menyediakan 
berbagai infomasi,menyediakan buku-buku, menata buku-buku yang ada di 
perpustakaan dengan rapi  agar peserta didik dan pendidik mudah mengambilnya 
dengan memberikan lebel. Memperbolehkan peserta didik dan pendidik 
meminjam buku dengan jumlah maksimal 3 buku dalam jangka 3 hari dan 
memberikan denda bagi peserta didik yang lambat mengembalikan buku, dan jika 
ada peserta didik yang menghilangkan buku akan di kenakan denda. 
Layanan kepada manajemen sekolah yaitu dengan cara perpustakaan sekolah 
secara aktif membantu pimpinan sekolah dan guru dalam bidang perencanaan, 
pelaksanaan, pemanduan, dan penilaian program-program pendidikan di sekolah. 
Dapat disimpulkan apabila pegawai melayani dengan baik, sepenuh hati 
memberikan pelayanan, pengunjung pasti merasa puas begitupun yang dirasakan 
bagi peserta didik dan pendidik  
f. hasil wawancara dengan petugas UKS (ibu Elyani Muis,S.Pd) 
layana pegawai di bagian usaha kesehatan (UKS) apabila ketika ada seorang 
pelajar yang sakit akan diberikan penanganan dengan pemberian pertolongan 
pertama, dan di dukun oleh fasilitas-fasilitas yang di sediakan seperti tandu, 
tempat tidur, jam, alat pengukur berat badan dan kotak P3K, dan petugas usaha 
kesehatan melaksanakan penjaringan kesehatan dengan bekerja sama dengan 
puskesmas terdekat. 
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Menurut hasil penelitian di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone  Pelayanan 
usaha kesehatan sekoah (UKS) ini sudah bisa dikatakan memenuhi syarat karena 
sudah terdapat beberapa point yang dapat menunjang terlaksananya pelayanan 
usaha kesehatan sekolah walau belum secara menyeluruh,  karena masih memiliki 
kendala-kendala seperti belum melakukan ujian kesehatah, seperti sekolah harus 
memiliki informasi yang berkaitan dengan pertumbuhan fisik dan memahami 
masalah-masalah emosi dan mental serta penyesuaian diri 
g. hasil wawancara dengan siswa ( Erwin ) 
Menurus Erwin salah satu siswa di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone 
Gambaran kualitas Manajemen  Berbasis Sekolah Terhadap Pelayanan Pegawai di 
SMKN 1 Barebbo. Kab. Bone adalah sudah memenuhi standar, namun belum bisa 
dikatakan sangat berkualitas karena pegawai di bagian perpustakaan, UKS, masi 
memiliki kendala dalam melayani karena masih kekurangan fasilitas, begitupun di 
bagian keamanan sekolah.
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h. hasil wawancaraah kepala sekol ( Andi Faisal, S.Pd, M.Pd ) 
“Menurut bapak Andi Fisal, S.Pd, M.Pd (kepala sekolah SMKN I 
Barebbo) berpendapat Pada prinsipnya Manajemen Berbasis Sekolah, Kpala 
sekolah berjalan atas 3 peranan penting yaitu pemerintah pusat, daerah, serta 
masyarakat, dan dan berbicara mengenai MBS di SMK Negeri I Barebbi 
Kab.Bone sebenarnya dari sejak dulu. Penerapan manajemen berbasis sekolah di 
SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone sudah di terapkan . namun masih banyak guru-
guru atau pegawai yang belum terlalu mengerti dalam penggunaanya . tetapi saya 
selalu beruaha memberikan arahan kepada pegawai dan selalu mengikutkan 
pelatihan pelatihan-pelatihan agar pegawai bisa berkualitas dalam melayani ”62 
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i. hasil wawancara  siswa ( Ridwan ) 
pegawai perpustakaan memberikan pelayanan yang bagut seperti 
meminjamkan buku-buku kepada siswa, menyiapkan buku-buku yang di 
butuhkan, melayani dengan senyuman dan memberikan arahan-arahan bagi siswa 
yang bertanya.
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Dapat di lihat dari pendapat yang dikemukakan Ridwa bahwa pelayan 
pegawai perpustakaan sangat bagus dan peduli kepada siswa karena memberikan 
erahan-arahan bagi siswa yang tidak mengerti atau bagi siswa yang bertanya . 
j. hasil wawancara guru ( Haslinda S.Pd ) 
adapun usaha kepala sekolah untuk meningkatkan layanan pegawai di sekolah 
dengan menjalankan  fungsinya sebagai  pendidik, manajer, sebagai motivator, 
dan sebagainay. Dan kepala sekolah selalu melibatkan semua masyarakat sekolah 
dalam rapat mengenai peningkatan pelayanan pegawai dan selalu terbuka 
mengenai pembangunan sekolah.
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Kepala sekolah sangat berperang penting dalan meningkatkan kualitas 
layanan pegawai agar sekolah dapat berkualitas, sekolah dapat berkualitas jika 
kepala sekolah menempatkan pegawai sesuai dengan kemampuanya. 
k. Hasil wawancara dari guru (Emna, S.Pd) 
Untuk meningkatkan kualitas layanan pegawai, kepala sekolah sering 
mengadakan pelatihan kepda guru dan staf,  dan memberikan motifasi. Dan 
pelayan yang ada di sekolah khususnya perpustakaan sudah bagus namun masih 
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memiliki kendala untuk memaksimalkan pelayanannya karena memiliki kendala 
karena kurangya fasilitas, seperti buku-buku dala perpustakaan masih kurang. 
Sangatlah penting motivsi dan pelatihan pelatihan bagi pegawai yang ada
65
  
l. Hasil wawan cara kepada guru (Kasmiati,S.Pd) 
Pelayanan perpustakaan yang diberikan  kepada guru yaitu, dengan 
memberikan kegiatan berupa peningkatan pengetahuan guru mengenai subjek 
yang menjadi bidangnya, membantu guru dalam mengajar di kelas, menyediakan 
pesanan bahan pustaka bahan pustaka yang dibutuhkan mata pelajaran tertentu, 
menyediakan bahan informasi bagi kepentingan penelitian yang diperlukan oleh 
guru dalam rangka meningkatkan profesinya, mengisi jam kerja
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C. Pembahasan 
1. Gambaran Penerapan manajemen berbasi sekolah di SMK Negeri I 
Barbbo Kab. Bone 
Berikut ini penulis akan menjelaskan penerapan manajem berbasis sekolah di 
SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone akan tetapi sebelum membahas lebih dalam 
mengenai penerapan manajemen berbasis sekolah, berikut sedikit penjelasan 
mengenai manajemen berbasis sekolah. 
Manajemen berbasis sekolah merupakan salah satu wujud dari reformasi 
pendidikan, yang menawarkan kepada sekolah untuk menyediakan pendidikan 
yang lebih baik dan memadai bagi peserta didik. Otonomi dalam manajemen 
merupakan potensni bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja para staf, 
menawarkan partisipasi langsung kelompok-kelompok yang terkait, dan 
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meningkatkan pemahaman masyarakat  terhadap pendidikan. Sejalan dengan jiwa  
dan semangat  sekolah juga berperan  dalam menampung consensus umum yang 
meyakini bahwa sedapat mungkin  keputusan seharusnya  dibuat oleh mereka 
yang  memiliki akses paling baik  terhadap informasi setempat, yang bertanggun 
jawab terhadap pelaksanaan kebijakan, dan yang terkena akibat-akibat dari 
kebijakan tersebut.
67
  
Menurut hasil penelitian di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone  penerapan 
manajemen berbasis sekolah ini sudah bisa dikatakan memenuhi syarat karena 
sudah terdapat beberapa point yang dapat menunjang terlaksananya MBS secara 
menyeluruh,  sebagai mana yang dikatakan Pelaksanaan Manajemen Berbasis 
Sekolah di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone. Sudah berjalan dengan baik yang 
ditandai dengan sebagian besar  rencana dan rumusan tujuan sekolah yang telah 
ditetapkan  bersama guru, pegawai, komite sekolah, dan orang tua siswa sudah 
terealisasi dengan baik. 
Tetapi untuk penerapan MBS secara makasimal belum bisa dilaksanakan,  
berhubung masih bayak kendala-kendala yang dialami oleh sebagian guru dan 
tenaga kependidikan yang ada di SMK Negeri 1 Barebbo Kab. Bone. Kendalanya 
antara lain, masih banyak guru yang belum mengerti akan pentingnya manfaat 
MBS, masih minimnya pelatihan yang diberikan kepada guru dan pegawai di 
sekolah tersebut serta perananan kepala dalam memberikan arahan dan pantauan 
masih sangat perlu di tingkatkan guna terciptanya situasi saling mendukung satu 
sama lain agar tujuan visi dan misi bisa terlaksana dengan baik. 
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Hal tersebut sependapat dengan hasil yang telah diperoleh peneliti di 
lapangan, hasil penelitianya sebagai berikut: 
Manajemen berbasis sekolah yang identik dengan otonomi daera pada 
dasarnya telahditerapkan sejak MBS itu sendiri mulai ramai dipraktekkan di 
Indonesia. Hasil wawancara menunjukkan bahwa manajemen berbasis sekolah 
sudah mulai diterapkan sejak tahun 2011 di SMK Negeri I Barebbo.Kab bone Hal 
tersebut diiungkapkan oleh informan dan menjadi bukti: 
Menurut bapak Andi Fisal, S.Pd, M.Pd (kepala sekolah SMKN I Barebbo) 
berpendapat. Pada prinsipnya Manajemen Berbasis Sekolah, Kpala sekolah 
berjalan atas 3 peranan penting yaitu pemerintah pusat, daerah, serta masyarakat, 
dan dan berbicara mengenai MBS di SMK Negeri I Barebbi Kab.Bone sebenarnya 
dari sejak dulu.
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penerapan mamnajemen berbasis sekolah di SMK Negeri I Barebbo Kab. 
Bone di tandai dengan kepala sekolah memberikan kebijakan-kebjakan kepada 
semua masyarakat yang ada di sekolah  untuk meningkatkan kualitas layana di 
sekolah deng melibatkan semua masyarakat yang ada di sekolah dalam setiap 
melakukan rapat pembangunan sekolah maupun dalam meningkatkan layanan 
egawai.   
2. Gambaran layanan pegawai di SMKN 1 Barebbo Kab. Bone 
Berikut ini penulis akan menjelaskan layanan khusus pegawai di SMK 
Negeri I Barebbo Kab.Bone akan tetapi sebelum membahas lebih dalam mengenai 
layanan khusus pegawai, berikut sedikit penjelasan mengenai pelayanan pegawai. 
Manajemen layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan, kesehatan, 
dan keamanan sekolah. Manajemen komponen-komponen tersebut merupakan 
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bagian yang penting dari manajemen berbasis sekolah yang efektif dan efisien. 
Perpustakaan yang lengkap dan dikelola dengan baik memungkinkan peserta didik 
untuk lebih mengembangkan dan mendalami pengetahuan yang diperolehnya 
dikelas melalui belajar mandiri. Disamping itu, juga memungkinkan guru untuk 
mengembangkan pengetahuan secara mandiri, dan juga dapat mengajar dengan 
metode bervariasi, misalnya belajar individual.
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Layanan khusus pegawai di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone merupakan 
bagian penting dalam program  Manajemen Berbasis Sekolah agar layanan di 
sekolah berjalan dengan efektif dan efisien. Karena Sekolah merupakan salah satu 
sarana yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas bangsa Indonesia. 
Sekolah dalam hal ini tidak hanya memiliki tanggun jawab dan tugas untuk 
melaksanakan proses pembelajaran dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi saja, tetapi juga harus  menjaga dan meningkatkan kesehatan baik 
jasmani maupun rohani pesertadidik.  
Sikap seseorang tentunya sangat berpengaruh terhadap orang lain. Setiap 
orang tentunya mengharapkan sikap yang baik, sopan dan ramah dari lingkungan 
sekitar apalagi dalam suatu pelayanan. Begiti pula di SMK Negeri I Barebo Kab. 
Bone, sikap dalam melayani merupakan tolak ukur yang digunakan pengunjung 
perpustakaan dalam menilai kualitas layanan  pegawai perpustakaan di sekolah 
1. Manajemen Layanan pegawai Khusus Perpustakaan. 
Adapun layanan pegawai perpustakaan  di SMK Negeri I Barebbo 
kab.Bone yang merupakan perpustakaan bagian integral dari kegiatan 
pembelajaran dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan yang ada dalam lingkungan sekolah. Adapun tujuan 
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layanan khusus perpustakaan yang ada di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone  
adalah menyampaikan berbagao sumber informaasi untuk kepentingan guru dan 
siswa. 
Menurut ibu Riski Nengsi, S.Pd  Pelayanan pegawai yang ada di 
perpustakaan di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone memberikan pelayanan bagi 
peserta didik dan pendidik dengan cara,menyediakan berbagai 
infomasi,menyediakan buku-buku, menata buku-buku yang ada di perpustakaan 
dengan rapi  agar peserta didik dan pendidik mudah mengambilnya dengan 
memberikan lebel. Memperbolehkan peserta didik dan pendidik meminjam buku 
dengan jumlah maksimal 3 buku dalam jangka 3 hari dan memberikan denda bagi 
peserta didik yang lambat mengembalikan buku, dan jika ada peserta didik yang 
menghilangkan buku akan di kenakan denda.
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Dari prndapat ibu Riski Nengsi, S.Pd  dapat di simpulkan bahwa 
Perpustakaan yang ada di SMK Negeri I Borebbo Kab.Bone belum bisa di 
katakana pelayananya denga bagus karene mereka masih banyak memiliki 
kendala-kendala seperti, terutama di bagian ruangan baca di perpustakaan masih 
perlu pembenahan, dan ada beberapa mata pelajaran yang belum lengkap. 
Adapun Pelayanan perpustakaan yang diberikan  kepada guru yaitu, 
dengan memberikan kegiatan berupa peningkatan pengetahuan guru mengenai 
subjek yang menjadi bidangnya, membantu guru dalam mengajar di kelas, 
menyediakan pesanan bahan pustaka bahan pustaka yang dibutuhkan mata 
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pelajaran tertentu, menyediakan bahan informasi bagi kepentingan penelitian yang 
diperlukan oleh guru dalam rangka meningkatkan profesinya, mengisi jam kerja. 
Layanan pegawai perpustakaan  kepada murid yaitu dengan memberikan 
kegiatan berupa menyediakan bahan pustaka untuk memperluas pengetahuan, 
menyediakan bahan pustaka untuk memperdalam bidang yang diminati, 
menyediakan bahan pustaka untuk meningkatkan keterampilan, dan membolehkan 
murid untuk meminjam buku dengan jangka waktu yang ditentukan. 
Layanan pegawai kepada manajemen sekolah yaitu dengan cara perpustakaan 
sekolah secara aktif membantu pimpinan sekolah dan guru dalam bidang 
perencanaan, pelaksanaan, pemanduan, dan penilaian program-program 
pendidikan di sekolah. 
 Adapun  aktifitas layanan pegawai di perpustakaan SMK Negeri I Barebbo 
Kab. Bone  sebagai berikut: 
a) Peminjaman bahan pustaka(buku) baik buku-buku yang menunjang 
kegiatan belajar mengajar ataupun buku-buku fiksi seperti cerita adat dan 
novel. 
b) Menyediakan sumber-sumber informasi bagi murid atau guru 
c) Melayani kebutuhan pelajar dalam kelas. Hal tersebut dapat dilakukan, 
bila guru kelas memerlukan bahan-bahan dari perpustakaan untuk 
membantu pelajarannya. 
adapun kekurangan dalam melayani dengan baik di SMK Negeri I Barebbo 
Kab. Bone karena masih memiliki kekurangan sebagai berikut: 
a) Belum menyiapkan internet atau wifii dalam perpustakaan 
b) Layanan pegawai perpustakaan belum menyiapkan audiovisual, yaitu 
layanan yang dapat membantu pengguna untuk mendapatkan ilmu 
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pengetahuan melalui media berupa TV kabel, VCD atau DVD, dan kaset 
dengan cara seperti pemutaran film-film yang penuh akan unsur edukasi 
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar agar lebih menarik dan tidak 
membosankan 
c) Masih memiliki kekurangan fasilitas di dalam perpustakaan 
Seperti yang dikatakan Nurmianti  
“ pelayanan perpustakaan sekolah sudah memuaskan namun Pelayanan 
yang baik apabila petugas perpustakaan  sudah berhasil menyediaakan 
berbagai informasi kepada peserta didik  dan memenuhi kebutuhas 
pengunjung perpustakaan dan menyiapkan fasilitas yang lengkap “ 
Di sekolah SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone sudah menyediakan 
informasi untuk kepentingan pelaksanaan kurikulum namun masih belum begitu 
sempurnah karena buku-bukunya masih kuurang, dan untuk Mendorong dan 
mempercepat proses penguasaan teknik membaca para peserta didik sudah di 
programkan namun belum berjalan dengan baik karena lagi-lagi buku-bukunya 
masih kurang.  
Perpustakaan yang lengkap dan dikelola dengan baik memungkinkan 
peserta didik untuk lebih mengembangkan dan mendalami pengetahuan yang 
diperolehnya dikelas melalui belajar mandiri. Disamping itu, juga memungkinkan 
guru untuk mengembangkan pengetahuan secara mandiri, dan juga dapat 
mengajar dengan metode bervariasi, misalnya belajar individual Dikatakan 
layanan khusus perpustakaan berhasil apabilah sudah memenuhi standar, tujuan 
layanan khusus perpustakaan sekolah sebgai berikut: 
a) Menyediakan berbagai sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
b) Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para 
peserta didik 
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c) Membantu menulis kreatif bagi peserta didik dibimbing dengan 
pendidik dan pustakawan. 
d) Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca dari para 
peserta didik 
e) Mendorong, mengairahkan, memelihara, dan memberikan semangat 
membaca dan belajar kepada peserta didik. 
f) Memperluas memperdalam, dan memperkaya pengalaman berajar 
peserta didik 
g) Memberikan hiburan serta mengisi waktu luan peserta didik.71  
2. layanan pegawai khusus usaha kesehatan sekolah (UKS) dan keamana 
sekolah di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone  
Sebelum peneliti menulis hasil penelitiannya, akan di jelaskan terlebih 
dulu  tujuan umum UKS menurut Dirjrn Dikdas (2012) adalah meningkatkan 
mutu pendidikan dan prestasi belajar peserta didk dengan meningkakan perilaku 
hidup bersih dan sehat serta derajat kesehatan pendidik dan menciptakan 
lingkungan yang sehat, sehingga memungkinkan  pertumbuhan dan 
perkembangan  yang harmonis dan optimal dalam rangka perbentukan manusia di 
Indonesia seuthnya. 
Manajemen layanan khusus lainnya adalah layanan kesehatan dan 
keamanan. Sekolah sebagai satuan pendidikan yang bertugas dan 
bertanggungjawab melaksanakan proses pembelajaran, tidak hanya bertugas 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga harus 
meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani peserta didik. Hal ini sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan manusia seutuhnya, 
yaitu”…manusia yang memiliki kesehatan jasmani dan rohani” (UUSPN, Bab II 
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Pasal 4). Untuk kepentingan itu, di sekolah-sekolah dikembangkan program 
pendidikan jasmani dan kesehatan, menyediakan pelayanan kesehatan sekolah 
melalui usaha kesehatan sekolah (UKS), dan berusaha meningkatkan program 
pelayanan melalui kerja sama dengan unit-unit dinas kesehatan setempat. 
Disamping itu, sekolah juga perlu memberikan pelayanan keamanan kepada 
peserta didik dan para pegawai yang ada disekolah agar mereka dapat belajar dan 
melaksanakan tugas dengan tenang dan nyaman. 
Menurut ibu Elyani Muis,S.Pd bahwa layana pegawai di bagian usaha 
kesehatan (UKS) apabila ketika ada seorang pelajar yang sakit akan diberikan 
penanganan dengan pemberian pertolongan pertama, dan di dukun oleh fasilitas-
fasilitas yang di sediakan seperti tandu, tempat tidur, jam, alat pengukur berat 
badan dan kotak P3K, dan petugas usaha kesehatan melaksanakan penjaringan 
kesehatan dengan bekerja sama dengan puskesmas terdekat.
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Menurut hasil penelitian di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone  Pelayanan 
usaha kesehatan sekoah (UKS) ini sudah bisa dikatakan memenuhi syarat karena 
sudah terdapat beberapa point yang dapat menunjang terlaksananya pelayanan 
usaha kesehatan sekolah walau belum secara menyeluruh,  karena masih memiliki 
kendala-kendala seperti belum melakukan ujian kesehatah, seperti sekolah harus 
memiliki informasi yang berkaitan dengan pertumbuhan fisik dan memahami 
masalah-masalah emosi dan mental serta penyesuaian diri 
Menurut Rismawati Pelayanan  yang diberikan  kepada orang sakit sudah  
sangat memuaskan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada 
beberapa pengguna layanan dalam hal ini:  
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“Kalau saya nilai ya lumayan bagus selama ini dalam melayani kami. 
Karna  saya lihat jika ada orang sakit pasti petugas UKS Memberikan 
pelayanan dan cepat merepon orang sakit dan mengobatinya tentu kami 
merasa senang bahagia bagi pengguna UKS apabila pegawai melayani 
dengan baik”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengguna UKS dapat saya 
simpulkan bahwa apabila pegawai UKS memberikan pelayanan yang cepat 
merspon dengan baik, otomatis pengguna UKS merasa senang dan dapat 
memberikan nilai tersendiri, sama halnya apabila kita baik kepada orang, pasti 
orang akan berusaha baik pula kepada kita jadi tergantun sikap  kita terhadap 
orang lain. 
 Dapat disimpulkan  bahwa tingkat kepuasan pengguna UKS terhadap 
pelayanan bagi orang sakit di UKS SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone telah 
memenuhi kualitas pelayanan dan tergolong sangat memuaskan namun masih 
memiliki banyak kekurangan fasilitas. 
3. layanan pegawai khusus keamanan 
Layanan keamanan yaitu layanan yang dapat memberikan rasa aman pada 
siswa selama siswa belajar di sekolah misalnya adanya penjagaan oleh satpam 
sekolah. Keamanan, kenyamanan dan kedisiplinan suatu sekolah ditentukan oleh 
nilai-nilai dan sikap warga sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, siswa, orang 
tua, dan komite sekolah. Pada sekolah yang aman, warga sekolah mempunyai 
komitmen yang mendalam dalam menciptakan dan menjaga sekolah. Insiden 
intimidasi, kekerasan diselesaikan dengan cepat, efektif dan pemulihan hubungan 
antar warga sekolah cepat dipulihkan. 
Dari hasil penelitian wawancra yang dilakukan di SMK Negeri I Barebbo 
Kab.Bone mengenai layanan keamanan sekolah  securiti sangat berperang penting 
mengamankan sekolah dan memberikan arahan bagi tamu yang datang. 
67 
 
Menurut rustam sebagai penjaga sekolah layanan keamanan di SMK 
Negeri I Barebbo Kab.Bone dia bertugas untuk menjaga keamanan sekolah 
selama proses belajar mengajar berlangsung
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Dari hasir wawancara di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone  diatas sangat 
berpungsi, Memberikan rasa nyaman terhadap seluruh warga sekolah selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, Melatih siswa untuk hidup disiplin dan 
mandiri, Menjaga sekolah agar tetap aman terhadap ancaman bahaya dari luar, 
Memberikan pengertian kepada peserta didik dan warga sekolah untuk menjaga 
keamanan di sekolah, Para siswa bisa membantu untuk melaporkan sirkulasi 
keadaan keamanan sekeliling sekolah kepada kepala sekolah 
Dari Penjelasan penelitian diatas, maka penulis akan memberikan beberapa saran, 
yaitu : 
1. Kepada kepala sekolah agar lebih meningkatkan Manajemen Layanan 
Khusus, dengan Tujuan tercapainya Kualitas para peserta didik yang baik, 
cerdas, dan berkualitas. 
2. Kepada guru agar berperan dan turut serta mengawasi Layanan Khusus di 
Sekolah dengan baik. 
3. Kepada para peserta didik agar turut aktif berperan dalam memanfaatkan 
dan menjaga sebaik- baiknya, Layanan Khusus disekolah seperti 
Perpustakaan, Laboratorium, Kantin, dan lain- lain. 
4. Gambaran kualitas Manajemen  Berbasis Sekolah Terhadap Pelayanan 
Pegawai di SMKN 1 Barebbo. Kab. Bone. 
Dari hasil penelitian di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone peneliti dapat 
menyimpulkan dari setiap hasil wawancara mengenai penerapan manajemen 
                                                             
73
 Rustam, pegawai, SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone, Wawancara, Corowali Kec. Barebbo 
Kab.Bone, 02 Agustus 2018 
68 
 
berbasi sekolah terhadap kualitas layanan pegawai di SMK Negeri I Barebbo 
Kab.Bone penerapan manajemen berbasis sekolah ini sudah bisa dikatakan 
memenuhi syarat karena sudah terdapat beberapa point yang dapat menunjang 
terlaksananya MBS secara menyeluruh,  sebagai mana yang dikatakan 
Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone. 
Sudah berjalan dengan baik yang ditandai dengan sebagian besar  rencana dan 
rumusan tujuan sekolah yang telah ditetapkan  bersama guru, pegawai, komite 
sekolah, dan orang tua siswa sudah terealisasi dengan baik. 
Tetapi untuk penerapan MBS secara makasimal belum bisa dilaksanakan,  
berhubung masih bayak kendala-kendala yang dialami oleh sebagian guru dan 
tenaga kependidikan yang ada di SMK Negeri 1 Barebbo Kab. Bone. Kendalanya 
antara lain, masih banyak guru yang belum mengerti akan pentingnya manfaat 
MBS, masih minimnya pelatihan yang diberikan kepada guru dan pegawai di 
sekolah tersebut serta perananan kepala dalam memberikan arahan dan pantauan 
masih sangat perlu di tingkatkan guna terciptanya situasi saling mendukung satu 
sama lain agar kualitas layanan pewagai maksimal dan bisa terlaksana dengan 
baik. 
Penerapan manajemen berbasis sekolah di SMK Negeri I Barebbo 
Kab.Bone terhadap kualitas layanan pegawai  khususnya bagian perpustakaan, 
UKS (usaha kesehatan sekolah ) masih kurang  maksimaml karena terkendala oleh 
pengetahuan pegawai yang kurang memahami bagaimana pemanfaatan 
manajemen berbasis sekolah itu agar meningkaatkan kualitas layanan pegawai. 
khususnya bagian perpustakaan, UKS (usaha kesehatan sekolah )  dan sarana yang 
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di miliki di sekolah untuk meningkatkan kualitas layanan pegawai khususnya 
bagian perpustakaan, UKS (usaha kesehatan sekolah ) masih kurang. Akan tetapi 
kepala sekolah tidak tinggal diam dan tetap berusaha mencari jalan keluar.  
Menurus Erwin salah satu siswa di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone 
Gambaran kualitas Manajemen  Berbasis Sekolah Terhadap Pelayanan Pegawai di 
SMKN 1 Barebbo. Kab. Bone adalah sudah memenuhi standar, namun belum bisa 
dikatakan sangat berkualitas karena pegawai di bagian perpustakaan, UKS, masi 
memiliki kendala dalam melayani karena masih kekurangan fasilitas, begitupun di 
bagian keamanan sekolah.
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Dari penjelasan Erwin peneliti dapat menyimpulkan bahwa kualitas 
pelayanan di SMK Negeri I Barbbo Kab.Bone sudah memenuhi standar 
khususnya di bagian perpustakaan, UKS, dan keamana sekolah,  namun masih 
memiliki kendala baik di bagian sarananya yang belum memadahi sehingga 
kualitas pelayananya berkurang atau belum begitu maksimal namun pegawainya 
sangat bersemangat untu meningkatkan kualitas pelayananya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari seluruh pembahasan dan pemaparan terhadap pokok pembahasan 
yang diajukan dalam skripsi dengan berdasarkan pada data hasil penelitian beserta 
proses  penganalisisaan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone peneliti dapat 
menyimpulkan dari setiap hasil wawancara mengenai penerapan 
manajemen berbasi sekolah terhadap kualitas layanan pegawai di SMK 
Negeri I Barebbo Kab.Bonepenerapan manajemen berbasis sekolah ini 
sudah bisa dikatakan memenuhi syarat karena sudah terdapat beberapa 
point yang dapat menunjang terlaksananya MBS secara menyeluruh,  
sebagai mana yang dikatakan Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah 
di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone. Sudah berjalan dengan baik yang 
ditandai dengan sebagian besar  rencana dan rumusan tujuan sekolah yang 
telah ditetapkan  bersama guru, pegawai, komite sekolah, dan orang tua 
siswa sudah terealisasi dengan baik. 
2. Kualitas Pelayanan di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone dari hasil 
penelitian di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone  kualitas pelayanan 
pegawainya lumayan bagus. Namun masih mempunyai kendala untuk 
melayani dengan begitu sempurnah karnah masih kekurangan alat-alat, 
baik di bidang manajemen perpustakaan, urusan kesehatan sekolah, 
maupun di bagian ke amanan sekolah. Tapi dapat di simpulkan bahwa 
penerapan manajemen berbasis sekolah terhadap kualitas pelayanan 
pegawai berpengaru Karen adanya kebijakan dan kerja sama semua 
masyarakat sekolah itu sangat membantu berjalannya manajemen berbasis 
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sekolah dan dapat meningkatkan kualitas pegaawai. Penerapan maanjemen 
berbasis sekolah sangat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas layanan 
pegawai khususnya di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenani penerapan manajemen berbasis 
sekolah terhadap kinerja pelayanan pegawai seperti yang telah dikemukakan 
dalam hasi dan pembahasan, akhirnya dapat disampaikan dalam hal sebagai 
berikut: 
1. Bagi pihaks sekolah, perlu memperhatikan serta member dukungan yang 
lebih agar segala hal yang belum tercapai selama ini bisa terpenuhi dan 
dipertahankan atau ditinggalkan. Adapundi bidang kualitas layanan pegawai 
masih diperlukan perhatian libih dan pengembangan yang maksimal demi 
peningkatan sekolah tersebut. 
2. Bagi kepala sekolah, demi pembangunan kualitas pelayanan pegawai  
3. Bagi masyarakat agar lebih meningkatkan partisipasinya dalam peningkatan 
pembangunan sekolah di SMK Negeri I Barebbo Kab.Bone 
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 1. Daftar informan penelitian 
a. Nama : Nurmianti  
Jenis Kelamin : perempuan 
Sebagai pengunjung perpustakaan (siswa) 
b. Nama : Rismawati 
Jenis Kelamin : perempuan 
Sebagai pengguna UKS 
c. Nama : Rustam 
Jenis Kelamin : laki-laki 
Sebagai petugas keamanan sekolah 
d. Nama : Riski Nengsi, S.Pd. 
Jenis Kelamin :Perempuan 
Sebagai karyawan perpustakaan 
e. Nama : Elyani Muis, S.Pd. 
Jenis Kelamin : perempuan 
Sebagai pegawai UKS 
f. Nama : Erwin 
Jenis kelamin : laki-laki 
Sebagai siswa 
g. Nama : Andi Faisal, S.Pd, M.Pd 
Jenis Kelamin : laki-laki 
Sebagai kepala sekolah 
h. Nama : Ridwan 
Jenis kelamin : laki-laki 
Sebagai siswa 
i. Nama : Haslinda S.Pd. 
Jenis kelamin : perempuan 
Sebagai Guru 
j. Nama :Emna, S.Pd 
Jenis kelamin : perempuan 
Sebagai Guru  
k. Nama : Kasmiati,S.Pd 
Jenis kelamin : perempuan  
Sebagai Guru 
2. Intem wawancara dan observasi 
a. Hasil wawancara dengan pengunjung  (wahyudi ) 
Pertanyaan: 
1. Bagaimana pelayanan pegawai yang ada di perpustakaan SMK Negeri I Barebbo Kab. 
Bone? 
 Jawaban: 
Pelayanan yang diberikan kepada pengunjung perpustakaan sudah memuaskan 
2. Dalam melayan pengunjung perpustakaan. Apa saja kekurangan pegawai dalam 
melayani pengunjung perpustakaan di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone ? 
 Jawaban: 
Dalam melayani pengunjung perpustakaan. Pegawai perpustakaan memiliki kendala 
dalam melayani, karena kurangnya fasilitas salah satunya buku-buku masih kurang. 
 Kesimpulan : 
“ Pelayanan  yang diberikan  kepada pengunjung perpustakaan sudah  memuaskan 
namun pelayanan di perpustakaan masih memiliki kendala karena kurangnya fasilitas 
di dalam perpustakaan ” 
b.  Hasil Wawancara dengan pengunjung Perpustakaan (Nurmiati) 
Pertanyaan : 
1. Bagaimana pelayanan pegawai yang ada di perpustakaan SMK Negeri I Barebbo Kab. 
Bone? 
 Jawaban: 
pelayanan perpustakaan sekolah sudah memuaskan pelayanannya  
2. Pelayanan apa saja yang ada dalam perpustakaan ? 
 Jawaban:  
Pegawai perpustakaan menyiapkan berbagai informasi kepada peserta didik  dan 
memenuhi kebutuhas pengunjung perpustakaan dan menyiapkan fasilitas yang 
lengkap 
 Kesimpulan 
“ pelayanan perpustakaan sekolah sudah memuaskan pelayanannya namun Pelayanan 
yang baik apabila petugas perpustakaan  sudah berhasil menyediaakan berbagai 
informasi kepada peserta didik  dan memenuhi kebutuhas pengunjung perpustakaan 
dan menyiapkan fasilitas yang lengkap “ 
c. Hasil wawancara dengan pengguna UKS (Rismawati)  
1. Bagaimana pelayanan UKS di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone? 
 Jawaban: 
Kalau saya nilai ya lumayan bagus selama ini dalam melayani kami 
2. Apakah anda puas dengan pelayanan perpustakaan dan pelayanan apa saja yang 
diberikan kepada orang sakit di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone? 
 Jawaban: 
Iya puas karena, jika ada orang sakit pasti petugas UKS Memberikan pelayanan dan 
cepat merepon orang sakit dan mengobatinya tentu kami merasa senang bahagia bagi 
pengguna UKS apabila pegawai melayani dengan baik. 
 Kesimpulan: 
“ Kalau saya nilai ya lumayan bagus selama ini dalam melayani kami. Karna  saya 
lihat jika ada orang sakit pasti petugas UKS Memberikan pelayanan dan cepat 
merepon orang sakit dan mengobatinya tentu kami merasa senang bahagia bagi 
pengguna UKS apabila pegawai melayani dengan baik”. 
d. hasil wawancara dengan petugas keamanan (Rustam) 
 pertanyaan:  
1. apa tugas pegawai keamanan sekolh SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone ? 
 jawaban 
sebagai penjaga keamanan sekolh, pasti mengamankan sekolah selama proses 
pembelajaran berlangsung 
2. pelayanan apa saja yang diberikan kepada peserta didik SMK Negeri I Barebbo Kab. 
Bone ? 
 jawaban:  
sebagai petugas keamanan pasti mengamankan sekolah dan melayani tamu 
sekolah dengan baik mengarahkan sesui yang ingin. 
3. Kesimpulan 
 “Menurut rustam sebagai penjaga sekolah layanan keamanan di SMK Negeri I 
Barebbo Kab.Bone dia bertugas untuk menjaga keamanan sekolah selama proses 
belajar mengajar berlangsung” 
e. hasil wawancara dengan petugas perpustakaan (ibu Riski Nengsi, S.Pd  ) 
 pertanyaan: 
1. sebagai petugas perpustakaan, pelayanan-pelayanan apa saja yang di berikan 
kepada pengunjung di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone ? 
 jawaban 
Adapun pelayanan yang diberikan di bagian perpustakaan dengan cara,menyediakan 
berbagai infomasi,menyediakan buku-buku, menata buku-buku yang ada di 
perpustakaan dengan rapi  agar peserta didik dan pendidik mudah mengambilnya 
dengan memberikan lebel. 
2. Bagaimana pelayanan  peminjaman buku, apa ada dalam perpustakaan di SMK 
Negeri I Barebbo Kab. Bone 
 Jawaban 
Petugas perpustakaan membolehkan pengunjung meminjam buku, dan batas 
pengembaliannya selama 3 hari. 
3. Jika pemimjam terlambat mengembalikan buku, apa ada sangsi bagi peminjam? 
 Jawaban  
Batas pengembalian selama 3 hari, apabila pengunjung terlambat mengembalikan 
maka pustakawan memberikan denda. 
4. Sebagai pegawai perpustakaan. Layanan apa saja yang diberikan kepada layanan 
manajemen sekolah yang ada di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone? 
 Jawaban: 
Layanan kepada manajemen sekolah yaitu dengan cara perpustakaan sekolah 
secara aktif membantu pimpinan sekolah dan guru dalam bidang perencanaan, 
pelaksanaan, pemanduan, dan penilaian program-program pendidikan di sekolah. 
 Kesimpulan:  
“ Adapun pelayanan yang diberikan di bagian perpustakaan dengan 
cara,menyediakan berbagai infomasi,menyediakan buku-buku, menata buku-buku 
yang ada di perpustakaan dengan rapi  agar peserta didik dan pendidik mudah 
mengambilnya dengan memberikan lebel. Memperbolehkan peserta didik dan 
pendidik meminjam buku dengan jumlah maksimal 3 buku dalam jangka 3 hari 
dan memberikan denda bagi peserta didik yang lambat mengembalikan buku, dan 
jika ada peserta didik yang menghilangkan buku akan di kenakan denda ” 
“ Layanan kepada manajemen sekolah yaitu dengan cara perpustakaan sekolah 
secara aktif membantu pimpinan sekolah dan guru dalam bidang perencanaan, 
pelaksanaan, pemanduan, dan penilaian program-program pendidikan di sekolah 
”. 
f. hasil wawancara dengan petugas UKS (ibu Elyani Muis,S.Pd) 
 pertanyaan  
1. layanan apa saja yang diberikan pegawai UKS di SMK Negeri I Barebbo Kab. 
Bone ? 
 jawaban: 
dengan pemberian pertolongan pertama, dan di dukun oleh fasilitas-fasilitas yang 
di sediakan seperti tandu, tempat tidur, jam, alat pengukur berat badan dan kotak 
P3K. 
2. apa petugas perpustakaan memiliki jaringan di luar atau kerja sama dengan 
puskesmas terdekat? 
 Jawaban : 
petugas usaha kesehatan melaksanakan penjaringan kesehatan dengan bekerja 
sama dengan puskesmas terdekat. 
 Kesimpulan: 
“ layana pegawai di bagian usaha kesehatan (UKS) apabila ada seorang pelajar 
yang sakit akan diberikan penanganan dengan pemberian pertolongan pertama, 
dan di dukun oleh fasilitas-fasilitas yang di sediakan seperti tandu, tempat tidur, 
jam, alat pengukur berat badan dan kotak P3K, dan petugas usaha kesehatan 
melaksanakan penjaringan kesehatan dengan bekerja sama dengan puskesmas 
terdekat”. 
g. hasil wawancara dengan siswa ( Erwin ) 
 pertanyaan  
1. bagaimana penerapan manajemne berbasis sekolah yang ada di SMK Negeri I 
Barebbo Kab. Bone ? 
 jawaban  
Gambaran kualitas Manajemen  Berbasis Sekolah Terhadap Pelayanan Pegawai di 
SMKN 1 Barebbo. Kab. Bone adalah sudah memenuhi standar, namun belum bisa 
dikatakan sangat berkualitas karena pegawai di bagian perpustakaan, UKS, masi 
memiliki kendala dalam melayani karena masih kekurangan fasilitas, begitupun di 
bagian keamanan sekolah. 
h. hasil wawancaraah kepala sekolah  ( Andi Faisal, S.Pd, M.Pd ) 
 penerapan: 
1. manajemen berbasis sekolah di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone  di terapkan sejak 
pada tahun? 
 Jawaban  
Penerapan manajemn berbasi sekolah di terapkan pada atahu 2011 
2. apa peranan penting manjemen berbasis sekolah terhadap sekolah SMK Negeri I 
Barebbo Kab. Bone ? 
 jawaban  
3 peranan penting yaitu pemerintah pusat, daerah, serta masyarakat, 
3. kendala apa saja yang di dapatkan dalam menerapkan manajemen berbasis sekolh di 
SMK Negeri 1 Barebbo Kab. Bone ? 
 jawaban  
pendidik atau tenaga ke pendidikan  masih perluh selalu di arahkan, masih perlu 
bimbingan dalam penerapan manajemen berbasis sekolah ini. 
4. Langkah langkah apa saja yang dilakukan dalam meninkatkan kualitas layanan 
pegawai dalam penerapan manajemen berbasis sekolah  di SMK Negeri I Barebbo 
Kab. Bone ? 
 Jawaban:  
saya selalu beruaha memberikan arahan kepada pegawai dan selalu mengikutkan 
pelatihan pelatihan-pelatihan agar pegawai bisa berkualitas dalam melayani 
 kesimpilan  
“Menurut bapak Andi Fisal, S.Pd, M.Pd (kepala sekolah SMKN I Barebbo) 
berpendapat Pada prinsipnya Manajemen Berbasis Sekolah, Kpala sekolah 
berjalan atas 3 peranan penting yaitu pemerintah pusat, daerah, serta masyarakat, 
dan berbicara mengenai MBS di SMK Negeri I Barebbi Kab.Bone sebenarnya 
dari sejak dulu. Penerapan manajemen berbasis sekolah di SMK Negeri I Barebbo 
Kab. Bone sudah di terapkan . namun masih banyak guru-guru atau pegawai yang 
belum terlalu mengerti dalam penggunaanya . tetapi saya selalu beruaha 
memberikan arahan kepada pegawai dan selalu mengikutkan pelatihan pelatihan-
pelatihan agar pegawai bisa berkualitas dalam melayani ” 
i. hasil wawancara  siswa ( Ridwan ) 
 prtanyaan: 
1. bagaimana pelayanan yang ada di perpustakaan SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone ? 
 pegawai perpustakaan memberikan pelayanan yang bagut 
2. conotoh pelayanan seperti apa saja yang ada dalam perpustakaan SMK Negeri I 
Barebbo Kab. Bone ? 
 seperti meminjamkan buku-buku kepada siswa, menyiapkan buku-buku yang di 
butuhkan, melayani dengan senyuman dan memberikan arahan-arahan bagi siswa 
yang bertanya 
3. apkah anda puas dalam pelayanan pegawai di bagian perpustakaan SMK Nerei I 
Barebbo Kab. Bone ? 
 iya saya puas karena pegawainya sangat ramah dan memberikan arahan kalau kita 
bertanya 
j. kesimpulan:  
“ pegawai perpustakaan memberikan pelayanan yang bagut seperti meminjamkan 
buku-buku kepada siswa, menyiapkan buku-buku yang di butuhkan, melayani dengan 
senyuman dan memberikan arahan-arahan bagi siswa yang bertanya”. 
k. hasil wawancara guru ( Haslinda S.Pd ) 
 pertanyaaan  
1. menurut ibu, kepala sekolah melakukan apa saja dalam menigkatkan kualitas 
pelayanan pegawi di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone dengan di terapkan 
Manajemen Berbasis Sekolah  
 jawaban  
adapun usaha kepala sekolah untuk meningkatkan layanan pegawai di sekolah 
dengan menjalankan  fungsinya sebagai  pendidik, manajer, sebagai motivator, 
dan sebagainay.  
2. Apa salah satu contoh penerapan manajemen berbasis sekolah di SMK Negeri I 
Barebbo Kab. Bone?  
 Jawaban  
kepala sekolah selalu melibatkan semua masyarakat sekolah dalam rapat 
mengenai peningkatan pelayanan pegawai dan selalu terbuka mengenai 
pembangunan sekolah. 
 Kesimpulan  
“ adapun usaha kepala sekolah untuk meningkatkan layanan pegawai di sekolah 
dengan menjalankan  fungsinya sebagai  pendidik, manajer, sebagai motivator, 
dan sebagainay. Dan kepala sekolah selalu melibatkan semua masyarakat sekolah 
dalam rapat mengenai peningkatan pelayanan pegawai dan selalu terbuka 
mengenai pembangunan sekolah ”. 
l. Hasil wawancara dari guru (Emna, S.Pd) 
1. menurut ibu, kepala sekolah melakukan apa saja dalam menigkatkan kualitas 
pelayanan pegawi di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone dengan di terapkan 
Manajemen Berbasis Sekolah  
 jawaban  
Untuk meningkatkan kualitas layanan pegawai, kepala sekolah sering 
mengadakan pelatihan kepda guru dan staf,  dan memberikan motifasi 
2. menurut pendapat ibu pelayanan dalam perpustakaan bagaimana, dengan di terapkan 
manajemen berbasis sekolah di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone? 
 Jawaban  
Pelayanan di bagian perpustakaan sudah bagus namun masih memiliki kendala 
dalam meningkatkan kualitas layanan pegawai karena masih memiliki kekurangan 
fasilitas di dalam perpustakaan  
 Kesimpulan  
“ Untuk meningkatkan kualitas layanan pegawai, kepala sekolah sering 
mengadakan pelatihan kepda guru dan staf,  dan memberikan motifasi. Dan 
pelayan yang ada di sekolah khususnya perpustakaan sudah bagus namun masih 
memiliki kendala untuk memaksimalkan pelayanannya karena memiliki kendala 
karena kurangya fasilitas, seperti buku-buku dala perpustakaan masih kurang. 
Sangatlah penting motivsi dan pelatihan pelatihan bagi pegawai yang ada ” 
m. Hasil wawan cara kepada guru (Kasmiati,S.Pd) 
 Pertanyaan 
1. Dalam penerapan manajemen berbasis sekolah, apa saja pelayanan pegawai 
perpustakaan yang di berikan kepada guru di SMK Negeri I Barebbo Kab. Bone? 
 Jawaban  
Pelayanan perpustakaan yang diberikan  kepada guru yaitu, dengan memberikan 
kegiatan berupa peningkatan pengetahuan guru mengenai subjek yang menjadi 
bidangnya, membantu guru dalam mengajar di kelas, menyediakan pesanan bahan 
pustaka bahan pustaka yang dibutuhkan mata pelajaran tertentu, menyediakan 
bahan informasi bagi kepentingan penelitian yang diperlukan oleh guru dalam 
rangka meningkatkan profesinya, mengisi jam kerja 
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DOKUMENTASI 
RUSTAM (Petugas keamanan sekolah) 
  
 
PEKARANGAN SEKOLAH 
1RIWAYAT HIDUP
SYAMSURIANI ,dilahirkan di Kabupaten Bone kecamatan
Cina Patirongngge Desa Ajangpulu pada tanggal 18 Januaru
1995. Anak pertama dari 5 bersaudara, pasangan dari Basri
dan Suhida, dia tinggal di Kabupaten Bone kecamatan Cina
Patirongngge Desa Ajangpulu. Selama bersekolah, dia
menempuh pendidikan tingkat sekolah dasar di SDN 201
Ajangpulu Kec. Cina dengan tahun kelulusan 2008, selanjutnya sekolah di Darul
Huffadh 77 kabupaten bone lulus pada tahun 2011, dan di tahun 2011 pindah ke
MA DDI Ponre dan lulus di MA DDI Ponre 2014. Saat ini masih menempuh studi
di UIN Alauddin Makassar diterima di program S1 Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan lewat jalur UM-PTKIN pada
tahun 2014. Selama berstatus mahasiswa, penulis pernah aktif sebagai anggota
organisasi (HMJ) Manajemen Pendidikan Islam, (SEMA), Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan sebagai bendahara.
